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BAB II

TINJAUAN HAKIKAT GRAHA GALERI DAN 

SANGGAR PENDIDIKAN SENI 

KONTEMPORER 

II.1. TINJAUAN GALERI SENI

Galeri seni secara umum didefinisikan sebagai sebuah bangunan atau 

ruang untuk eksibisi seni. Sebuah galeri seni sering disebut juga dengan art

museum/museum seni. Bangunan ini bisa bersifat publik maupun privat dengan 

kepemilikan karya kesenian sebagai pembedanya. Menurut Wikipedia, lukisan 

menjadi salah satu karya seni populer yang pasti ditampilkan pada sebuah galeri 

seni. Selain itu juga ada karya seni lain seperti patung, seni dekorasi, furnitur, seni 

tekstil, seni kostum, lukisan murni, fotografi, hingga seni instalasi. Meskipun 

secara umum lebih fokus pada penyajian ruang untuk materi karya seni, sebuah 

galeri seni beberapa waktu seringkali digunakan pula untuk kegiatan lain seperti 

seni pertunjukan, pertunjukan musik, serta seni pembacaan puisi.1

II.1.1. Jenis – Jenis Galeri 

 Galeri seni memiliki beberapa jenis sesuai dengan tempat, fungsi, sifat 

pemilik, isi, dan koleksi. Jenis galeri menurut Susan F. Abasa, salah seorang 

pemerhati museum dan bangunan herittage, yaitu: 

1. Galeri dan Museum Nasional 

Museum Nasional didirikan oleh pemerintah dibawah pengawasan dari 

lembaga tinggi terkait seperti Departemen Kebudayaan. Sebuah 

Museum Nasional terletak di pusat pemerintahan seperti ibukota 

sebuah negara. Galeri dan Museum Nasional rata-rata memiliki 

pegawai antara 50-300 orang dan biasanya mempunyai koleksi karya 

                                                           
1 http://en.wikipedia.org/wiki/Art_museum 

SANGGGGAAR PENDIDDIIKKAN SENI 

KOONTEMPORER 

II.11. TINJJAUAUANA  GALERERII SESENI

GaGalelerir  seni sesecara umum didefinisikan sebagagai i sebuuahah bbangunaann atau 

ruang g ununtutuk ekeksibisi seni. Sebuah galeri seni sering disebebut juguga dedengan art

muuseseumum/mususeum seni. Bangunan ini bisa bersifat publik mauppunu  pririvavatt dengaan 

kekepepemmilikkan karya kesenian sebagai pembedanya. Menurut Wikkipi ediaa, llukisann 

memenjadi i salah satu karya seni populer yang pasti ditampilkan pada ses buahah ggaleri 

seni. SeSelain itu juga ada karya seni lain seperti patung, seni dekorasi, ffurnitur, seneni

tekstil,, seni kostum, lukisan murni, fotografi, hingga seni instalasii. Meskikipunn 

seecacara umum lebih fokus pada penyajian ruang untuk materi karya ssenii, sebuuahah 

galeri seni bebeberarapapa wwakaktutu ssereringkgkali digugunakakann pupulala uuntntukuk kkegiatan lain sepperertiti 

ses ni pertunjukan, pertunjukan musik,k sserertta seni pembacaan puisi.1

II.1.1. Jenis – Jenis Galeri 

GGalalererii sesenini mmememililikiki i bebebeberarapa jjenenisis ssesesuauaii dedengnganan ttemempapat,t, ffunungsgsi,i, ssifat 

pepemimililik,k, isi, dadann kokolleksksii. JJenenisi  galalereri i menuururutt SuSusas n F.F. AAbab sa, sasalalahh sseorang 

pemerhrhatatii mumuseseuum dan bangunan heh rittaggee, yaitu: 

1. Galeri dan Museum NNasional 

Museum Nasional diddirikan olehh pemerintah dibawah pengawasan dari 

lembaga tinggi terkaaiti  seperrti Departemen Kebudayaan. Sebuah 

Museum Nasional terletetak di pusat pemerintahan seperti ibukota 

sebuah negara. Galeri dadan Museum Nasional rata-rata memiliki 
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seni dan kebudayaan dengan tingkat sangat penting. Misal: Gedung 

Kesenian Jakarta dan Bentara Budaya Jakarta. 

2. Galeri dan Museum Regional 

Galeri dan Museum Regional bertempat di pusat pemerintah regional. 

Bangunan ini memiliki peran yang sangat penting yaitu sebagai salah 

satu penggerak dalam upaya membangun jaringan dengan komunitas-

komunitas lokal. Misal: Taman Budaya Yogyakarta dan Bentara 

Budaya Yogyakarta. 

3. Galeri dan Museum Universitas 

Galeri ini merupakan jenis galeri seni yang dimiliki oleh institusi 

pendidikan. Pendirian galeri ini tentunya guna menunjang program 

penelitian dan pengajaran serta memberikan sebuah kontribusi pada 

kehidupan kebudayaan. Biasanya institusi ini juga memiliki hubungan 

kerja sama dengan para komunitas lokal. Misal: Galeri Seni Rupa & 

Desain Universitas Trisakti.  

4. Ruang Seni Kontemporer 

Ruang Seni Kontemporer menyajikan dan mempromosikan praktek-

praktek seni rupa kontemporer. Di dalam ruangan ini tidak melulu 

hanya melakukan aktivitas pameran saja, melainkan juga mencakup 

kegiatan-kegiatan lain seperti diskusi, kuratorial, bedah buku, dsb. 

Misal: Rumah Seni Cemeti di Yogyakarta. 

Jenis-jenis galeri seni menurut Tybor De Nagy, salah seorang seniman 

lukis dan pematung di Amerika, dibedakan menjadi 3, yaitu:2

1. Galeri Pioner 

Galeri Pioner adalah sebuah galeri yang banyak mengandung 

eksperimentasi kerja seniman perupa. Galeri ini berkegiatan tanpa 

harus mencari income (laba). Jadi galeri ini lebih mengutamakan 

proses eksperimentasi dari seniman perupa. Galeri pioner terbilang 

                                                           
2 Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press.  
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Galeri dan Musseueum Regional bertempmpata  di pusat pemerintah regional. 

Bangunanan ini memiliki peran yang sangat pepentn ing yaitu sebagai salah 

satutu penggerak dalamam upaya membangun jaringan n dengan komunitas-

komunitaass lolokak l. MMisisalal:: TaTamamann BuBudadayaya Yogyakartrta a dan Bentara 

Budadaya YYogogyay kak rta. 

3. GaGaleleriri dan MMuuseum Universitas 

GaG lerii iini merupakan jenis galeri seni yang g did miililikiki ooleleh inststitusi 

peenndidikan. Pendirian galeri ini tentunya guna mmene unjajangg prograam 

penelitian dan pengajaran serta memberikan sebuah kok ntntriribubusisi padda a

kehidupan kebudayaan. Biasanya institusi ini juga memiiliki hhububunungan 

kerja sama dengan para komunitas lokal. Misal: Galeri SSeni RRuupa & &

Desain Universitas Trisakti. 

4. Ruang Seni Kontemporer 

Ruang Seenini KKonontetempmporer menyayajijikakann dadann mempromosikakann praktetek-k-

praktek seni rupa kok ntntemempoorererr. Di dalam ruangan ini tidak memelululuu 

hanya melakukan aktivitas pameran saja, melainkan juga menenccakukup 

kekegigiatatanan-kkegegiaiatatann lain seperti diskukusisi, kukuraratotoririalal,, bebedadahh bubukuku, , ddsb. 

MiMisall: RRumumahah SSeni CeCememetiti ddi i YoYogyakartata. 

Jenis-jenis galeri seni meennurut TyTybob r De Nagy, salah seorang seniman 

lukis dan pematung di Amerika, dibedakan mmenjadi 3, yaitu:2

1. Galeri Pioner

Galeri Pioner adalah sebuauah galeri yang banyak mengandung 

eksperimentasi kerja sennimiman perupa. Galeri ini berkegiatan tanpa 
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berjumlah sedikit. Galeri pioner bisa berupa bengkel seni miliki 

pribadi sang seniman. 

2. Galeri Semi Pasar 

Galeri Semi Pasar adalah sebuah galeri dimana mereka mendukung 

seniman yang telah dikenal publik. Galeri ini terbilang lebih 

mengutamakan senimannya daripada karya yang sedang dipamerkan. 

Galeri ini termasuk galeri yang mencari laba dengan cara menjual 

nama-nama terkenal sang seniman. Tipe galeri ini bisa dikatakan 

berjumlah banyak di Indonesia. 

3. Galeri Interior 

Galeri Interior adalah sebuah galeri yang menjual karya seni untuk 

kebutuhan hiasan interior atau keperluan lain tanpa menghiraukan 

eksistensi dan nama seniman terkait. Galeri ini lah yang disebut 

dengan art shop / art house.

Jenis-jenis galeri seni berdasarkan tempat penyelenggaraan dibedakan 

menjadi: 

1. Traditional Art Gallery 

Galeri seni yang aktivitasnya diselenggarakan di selasar atau lorong 

panjang. 

2. Modern Art Gallery 

Galeri dengan perencanaan ruang secara modern. 

Jenis-jenis galeri seni berdasarkan sifat kepemilikan dibedakan menjadi: 

1. Private Art Gallery 

Galeri seni yang dimiliki oleh seorang seniman untuk dijadikan 

bengkel mereka sekaligus ruang pamer. 

2. Public Art Gallery 

Galeri dengan dengan konsep umum. 

Galeri Semi Paasasar adalah sebuah gagaleleri dimana mereka mendukung 

seniman n yang telah dikenal publik. GGalalere i ini terbilang lebih

meenngutamakan senimimannyya daripada karya yang ses dang dipamerkan. 

Galeri inini tterermmasuk gagalelerri yanang g memencncaari  lal ba dengaan n cara menjual 

namam -nammaa teterkenal sang g seniman. TTippe e galeriri ini bisa a dikatakan 

beberjrjumumlah babannyak di Indonesia. 

3.3. GaG lerii IInterior

Gaalleri Interior adalah sebuah galeri yang menjuaall karyyaa seseni unttuku  

kebutuhan hiasan interior atau keperluan lain tanpaa memennghihiraraukann 

eksistensi dan nama seniman terkait. Galeri ini lah yangng ddisisebut 

dengan art shop / art house.

Jenis-jenis galeri seni berdasarkan tempat penyelenggaraann dibededakann 

menjnjadadi: 

1. Traditional Art Galleryy

Galeri seni yang aktivitasnya diselenggarakan di selasar atau u loloroonng 

papanjnjanang.g. 

2. MModdern AArtrt GG lallery 

GaGaleleri ddenengan perenccana aan ruanngg secara mododerern. 

Jenis-jenis galeri seni berrdasarkan siffat kepemilikan dibedakan menjadi: 

1. Private Art Gallery 

Galeri seni yang dimili iki ooleh seorang seniman untuk dijadikan 

bengkel mereka sekaligus ruuang pamer. 
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II.2. TINJAUAN PAMERAN SENI

Pameran berasal dari kata dasar pamer yang berarti menunjukkan sesuatu 

yang dimiliki kepada orang lain dengan maksud memperlihatkan kelebihan atau 

keunggulan.3 Secara luas diartikan sebagai kegiatan penyajian objek atau produk 

untuk dikomunikasikan kepada masyarakat luas. Pameran seni adalah sebuah 

kegiatan memamerkan hasil karya seni agar dapat diapresiasi oleh banyak orang.  

Melalui pameran, berbagai informasi terkait karya seni bisa diterima oleh 

para penikmat seni.  Secara umum skema pameran yaitu menunjukkan, menilai, 

dan menerima hasil. 

Gambar 2.1. Skema Pameran Seni 

Sumber : http://semutngguyu.blogspot.com/2011/06/seni-budaya-pameran.html

Pameran sebagai media pencitraan dan promosi sudah dipakai menjadi 

fenomena yang menarik. Secara tidak langsung sebuah pameran menanamkan 

citra sebuah produk, karena penikmat seni yang dituju akan memperhatikan 

dengan seksama. Selain itu penikmat seni juga bisa langsung berinteraksi dengan 

karya seni tersebut bahkan dengan seniman terkait. 

Gambar 2.2. Diagram Hubungan Kegiatan Seni 

Sumber : Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press. 

                                                           
3 http://www.artikata.com 

Menunjukkan Penilaian Hasil 

y g p g gg p

keunggulan.3 Secara luas ddiaiartikan sebagai kegiaiatatan penyajian objek atau produk 

untuk dikomunikasisikakan kepada masyarakat luas. Pamemeran seni adalah sebuah 

kegiatan memmamamerkan hasil karyrya seni agar dapap t diapresiasi i ololeh banyak orang. 

MeMellalui pamemeraan,n, bberbagag ii ininfoformrmassii teterkkaiait t kakaryr a seni bisisa a diterima oleh 

para ppenikmat ses ni. SSececara umum skema pameran yyaia tu mmene unjukkkanan, menilai, 

daann meneririmama hhasa il. 

Gambar 2.1. Skema Pameran Seni 

Sumber : http://semutngguyu.blogspot.com/2011/06/seni-budaya-pameran.html

Pameran sesebabagai medidia a pep ncitraann ddan promoosisi ssudah dipakakai menjajadidi 

fenomena yang menarik. Secara titidad k k lalangsung sebuah pameran menanaamkmkanan 

cicitrtra a sebuah produk, karena penikmat seni yang dituju akan mempeperhrhaatikikaan 

dedengnganan sekksamama. SeSellaiin iitutu ppenenikikmam t seni jjuguga a bibisasa llanangsgs nungg bbe irintererakaksisi ddenengan 

kakaryryaa seni tersebuutt babahkhkann ddene gan seseninimaman terkaiait.t  

MMenunjukkan Penilaian Haasis l
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II.2.1. Jenis Dan Gaya Pameran Seni

Pameran seni memiliki banyak ragam jenis. Jenis pameran seni menurut 

Agung Hujatnika Jenong antara lain:4

1. Pameran Tunggal 

Pameran yang dilakukan oleh satu seniman dalam satu tempat berikut 

karya seniman tersebut. 

2. Pameran Kelompok 

Pameran yang dilakukan oleh beberapa seniman dalam satu tempat 

berikut karya para seniman tersebut. 

3. Pameran Retrospektif 

Pameran yang senimannya telah melakukan perjalanan panjang, dalam 

kata lain disebut juga pameran sejarah perjalanan seorang seniman 

dalam berkarya. 

4. Pameran Post-Humous 

Pameran yang sifatnya mengenang kembali terhadap seniman yang 

telah meninggal dunia. Biasanya untuk seniman yang penting dan telah 

terlupakan. 

5. Biennale, Triennale 

Pameran berskala besar, dan biasanya dilakukan setiap 2 hingga 3 

tahun sekali. 

Jenis pameran seni berdasarkan jumlah peserta antara lain: 

1. Pameran Tunggal 

Pameran yang dilakukan oleh satu seniman dalam satu tempat berikut 

karya seniman tersebut. 

2. Pameran Kelompok 

Pameran yang dilakukan oleh beberapa seniman dalam satu tempat 

berikut karya para seniman tersebut. 

                                                           
4 Jenong, A. H. (2007). Manajemen Seni. Hand Out Manajemen Seni, Seni Rupa Dan Desain. 
Bandun: Institut Teknologi Bandung.   
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1. Pameran Tungggagall

Pameran n yyang dilakukan oleh satu seniman ddala am satu tempat berikut 

karyrya seniman tersebbut. 

2.. Pameran KeKelolommpok 

Pamem ran yayangn  dilakukan oleh beberapa ssene imanan dalam ssata u tempat 

beberir kukut karyyaa ppara seniman tersebut.

3.3. PaPameraran Retrospektif 

Paammeran yang senimannya telah melakukan perjalananan pananjajangng, dalalam

kata lain disebut juga pameran sejarah perjalanan seseoranangg sesenin mann 

dalam berkarya.

4. Pameran Post-Humous

Pameran yang sifatnya mengenang kembali terhadap senniman yyaangg 

telah meninggal dunia. Biasanya untuk seniman yang pentinng danan telahh 

terlupakann. 

5. Biennale, Triennale

Pameran berskala besar, ddan biasanya dilakukan setiap 2 hihingnggaga 3 

tatahuhunn sesekakalili. 

JeJeniniss papamerarann seni berdaasas rkan jummlalah peserta anantat ra llaiain:n: 

1. Pameran Tunggal 

Pameran yang dilakukkan oleh saatu seniman dalam satu tempat berikut 

karya seniman tersebutut. 

2. Pameran Kelompok 

Pameran yang dilakukan oolleh beberapa seniman dalam satu tempat 
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Jenis pameran seni berdasarkan ragam karya yang dipamerkan antara lain: 

1. Pameran Homogen 

Pameran yang menampilkan satu cabang seni saja dalam suatu tempat 

dan waktu yang sama. 

2. Pameran Heterogen 

Pameran yang menampilkan berbagai disiplin seni. 

Jenis pameran seni berdasarkan tujuan antara lain: 

1. Fundraising 

Pameran yang bertujuan untuk penggalangan dana, baik yang bersifat 

untuk mencari laba secara pribadi maupun amal yang disumbangkan 

untuk sebuah lembaga. 

2. Apresiasi 

Pameran yang bertujuan lebih pada persoalan dan kepentingan edukasi 

publik terhadap apa yang terjadi pada seni rupa, baik kuratorial, tema, 

teknik, dll. 

3. Festival / Pesta 

Pameran yang bertujuan untuk menggalang kebersamaan. Bertujuan 

seperti halnya pesta yang biasanya tanpa kuratorial dan seleksi yang 

ketat, tema cenderung umum dan dapat bertujuan antara kedua tipe 

yang telah disebut di atas. Misalnya seperti FKY (Festival Kesenian 

Yogyakarta). 

Jenis pameran seni berdasarkan tempat berlangsungnya antara lain:5

1. Pameran Terbuka 

Pameran yang diselenggarakan di luar ruangan secara terbuka. 

2. Pameran Tertutup 

Pameran yang diselenggarakan di dalam ruang gedung. 

                                                           
5 Mbyrats. (2010, Oktober 13). Retrieved November 4, 2013, from Merencanakan Pameran Dan 
Pergelaran Seni: http://mbyarts.wordpress.com/2010/10/14/merencanakan-pameran-dan-
pergelaran-seni/ 
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dan waktu yangng ssama. 

2. Pameran n HHeterogen 

Pammeran yang menamampilkan berbagai disiplin senii. 

Jenis papamem ran n sesenini berdasarkan tujjuan antara llaiain: 

1. FuFundndrraising g 

PaPameraran yang bertujuan untuk penggalangan dadana, babaikik yyana g beersr ifat 

unnttuk mencari laba secara pribadi maupun amal yayang ddisisumumbangkkan

untuk sebuah lembaga.

22. Apresiasi

Pameran yang bertujuan lebih pada persoalan dan kepentinngan n ededukasasi 

publik terhadap apa yang terjadi pada seni rupa, baik kuraattorial, teemama, 

teknik, dll. 

3. Festival / PPesestata 

Pameran yang bertujujuanan untntukuk menggalang kebersamaan. Bertuujujuanan 

seperti halnya pesta yang bib asanya tanpa kuratorial dan seleksksi yayanng 

keketatat,t, ttememaa cecendndererung umum dan ddapapatat bberertutujujuanan aantntarara kekeduduaa ttipe 

yang telelahah ddisisebut ddii atatasas.. MiMisasallnya sepeperertiti FFKYKY ((FFestival KKeseseenian 

YoYogygy kakarartata). 

Jenis pameran seni berdassarkan temppat berlangsungnya antara lain:5

1. Pameran Terbuka 

Pameran yang diselengggara akann di luar ruangan secara terbuka. 

2. Pameran Tertutup 
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3. Pameran Bergerak 

Pameran yang menggunakan alat bergerak, misal seperti pada 

kendaraa, gerbong kereta. 

II.2.2. Fungsi Pameran Seni

Penyelenggaraan pameran seni bisa menimbulkan dampak positif terhadap 

seniman dan kualitas apresiatif karya yang dipamerkan. Fungsi pameran seni 

secara garis besar terdapat 7 fungsi, yaitu:6

1. Sarana peningkatan daya ekspresi dan pemicu kreativitas seniman, 

2. Sebagai media untuk memperluas cakrawala dan pemicu kreativitas 

seniman, 

3. Sebagai tolok ikir dan potret perkembangan seni rupa, 

4. Sebagai media penampilan jati diri seniman sebagai media komunikasi 

seniman dengan para penikmat seni, 

5. Menambah atau memajukan pengetahuan dan pengalaman penikmat 

seni, 

6. Mendorong rasa cinta terhadap karya seni, 

7. Wahana pemunculan ide, aliran, dan jenis seni rupa yang baru. 

II.2.3. Metode Presentasi Karya Pada Pameran Seni

Metode pemaparan atau presentasi karya seni terbagi menjadi 6 cara, 

yaitu: 

1. Hanging Object 

Benda-benda koleksi dipamerkan dengan cara digantung. 

Menggantung karya lebih bersifat fleksibel, karena bisa ditempatkan 

dimana saja. 

2. On Wall 

Karya seni lukis dipajang dengan meletakkan atau 

menggantungkannya pada dinding galeri. 

                                                           
6 Abiquetta. (2013, Februari 27). Retrieved November 4, 2013, Pameran Seni Rupa: 
http://simaksejenak.wordpress.com/2013/02/27/1018/ 
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II.2.2. Fungsgsii Pameran Seni

Penyelleenggaraan pameraran seni bisa menimbulkan dampmpak positif terhadap 

seniman ddan kualitatas apaprer siatifif kkararyaya yyanangg didipapamemerkrkan. Fungsisi pameran seni 

secaraa garis besesar terdadapapat t 7 fungsi, yay itu:6

1. SaSararanan  peniningkgkatan daya ekspresi dan pememicu kreaeatitivivitatas senimaman, 

2.2. SeSebagagaii media untuk memperluas cakrawala ddan pememicicu u kreatitiviv tas

seenniman, 

3. Sebagai tolok ikir dan potret perkembangan seni rupa, 

44. Sebagai media penampilan jati diri seniman sebagai meddiai komomununiki asii

seniman dengan para penikmat seni, 

5. Menambah atau memajukan pengetahuan dan pengalamaan penikkmamat 

seni, 

6. Mendoronngg rarasasa ccinintat  terhadap kaaryryaa sesenini, 

7. Wahana pemunculan idide,e, aliraran,n, ddan jenis seni rupa yang baru. 

IIII 2.2.3.3.. MMetetododee PrPresesenentasi Karya Padaa PaPamemerarann SeSenini

MeM todde pemmapapararaan atau prpresesenentatasisi karya sseneni i tete brbagii menjaddi i 6 6 cara,

yaititu:u  

1. Hanging Object 

Benda-benda kolekksi dipammerkan dengan cara digantung. 

Menggantung karya leebih bersiifat fleksibel, karena bisa ditempatkan

dimana saja. 

2. On Wall 
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3. On Floor (Fleksibel) 

Diletakan di lantai ruang, Cara ini adalah cara yang paling fleksibel, 

karena bisa sangat leluasa di mana saja, baik indoor maupun outdoor.

4. On Art Panel 

Menggunakan semacam papan atau panel tambahan yang berfungsi 

membantu mempresentasikan karya seni lukis. Panel ini juga dapat 

berfungsi sebagai pembentuk serta pengarah sirkulias pengujung. 

5. Audiovisual 

Metode pameran seni lukis dengan menggunakan bantuan teknologi 

maju, yaitu dengan menggunakan editing computer dan proyektor. Di 

dalam metode penyajian ini antara lain seperti slideshow, film dan 

planetarium, videotape, diorama, dll. 

6. Live Demonstration 

Pemaparan langsung dari sang seniman. Hal ini termasuk dalam 

metode permofance art. 

II.2.4. Esensi Pameran Seni

Esensi pameran seni secara umum meliputi 3 hal, yaitu: 

1. Mencakup promosi seni untuk menyangga kebudayaan dan identitas 

suatu bangsa (nasional), 

2. Merupakan sebuah perkembangan dan pertumbuhan lalu lintas 

komersial di dalam dunia seni, 

3. Merupakan semacam ekspansi doktrin modernis dimana seni sebagai 

bahasa yang universal maupun sebagai instrumen perubahan. 

II.3. TINJAUAN SENI 2 DIMENSI DAN 3 DIMENSI

Materi karya seni kontemporer meliputi bidang-bidang objek 2 

dimensional dan 3 dimensional. Seberanya terdapat banyak sekali percabangan 

disiplin seni dari seni kontemporer. Baik seni aktif, pasif, maupun eksperimental. 

Menurut Wikipedia, seni kontemporer atau contemporary art terbagi menjadi 

menjadi beberapa periode gaya seni. Secara umum terdapat 5 kategori seni rupa 

g j , p

4. On Art Panel 

Mengguunanakkan semacam papan atau panell ttama bahan yang berfungsi

meemmbantu mempressentasikan karyya seni lukis. PaPanel ini juga dapat 

berfungsi i seebabagag i pembmbenentutukk ses rtrta pepengngaarahah sirkulias penengujung. 

5. Audidiovisuaal l

MeMetoodde pammereran seni lukis dengan menenggggunakkanan bbaantuan tekeknologi 

mam ju,, yyaitu dengan menggunakan editing compputu er ddanan pproroyektoror. Di r

daalalam metode penyajian ini antara lain seperti slslideshohoww, fif lm ddan 

planetarium, videotape, diorama, dll. 

66. Live Demonstration 

Pemaparan langsung dari sang seniman. Hal ini termmasukk ddalamm 

metode permofance art. 

II.2.4. Esenssii PaPamemeraran n Seni

Esensi pameran seni secarara uumum m m mmeliputi 3 hal, yaitu: 

1. Mencakup promosi seni untuk menyangga kebudayaan dan iidedentntititaas 

susuatatuu babangngsasa ((nanasisiono al), 

2. MMerupakakan n ssebbuahh ppererkekembmbanangan dadann pepertumbbuhhan laalulu llintas 

kokommersiaiall ddi dalam ddunu ia seni, 

3. Merupakan semacam eekspansii doktrin modernis dimana seni sebagai 

bahasa yang universall maupun seebagai instrumen perubahan. 

II.3. TINJAUAN SENI 2 DIMEENSI DDAN 3 DIMENSI

Materi karya seni kontemmpoporer meliputi bidang-bidang objek 2 
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yang populer dalam seni kontemporer, yatu seni lukis, seni grafis, seni patung,  

sesni instalasi, dan seni keramik. Namun dalam praktek seni, seni keramik kalah 

populer dengan keempat seni yang telah disebutkan. 

II.3.1. Karya Seni

Karya seni merupakan hasil imjinasi manusia yang secara kreatif 

menerangkan, memahami, menikmati hidup berdasarkan kemampuan yang 

dimiliki oleh pribadi manusia di dalam pemahaman tentaang simbol dalam bentuk 

dan arti secara fisik. Karya seni merupakan sebuah suguhan bagi para persepsi 

atau penikmat seni. Sebuah karya seni terkadang bersifat hiperbol, maksudnya 

seakan-akan melebihi perwujudan visual dari apa yang sebenarnya. Sebuah karya 

seni dipandang sebagai objek yang estetis ini dibangun menggunakan idiom rupa 

seperti garis, warna, shape/bentukan, ruang, bentuk cekung/cembung, dan lain-

lain yang menghadirkan gelembung-gelembung, bidang, ruang-ruang yang secara 

samar memberikan unsur bentuk yang diinginkannya, hasil dari ketrampilan 

distorsi, serta deformasi dan pengamatannya.7

Bentuk karya seni dimaksudkan sebagai totalitas pengorganisasian 

(desain) dari semua unsur pembentuk karya seni rupa. Unsur bentuk juga disebut 

dengan alat visual, misalnya garis, bidang, warna, tekstur gela terang. Cara 

penyusunan unsur-unsur tersebut disebut prinsip penyesuaian, seperti 

keseimbangan, harmonisasi warna, dan unity dari sebuah karya seni.8

II.3.2. Seni Lukis

Seni lukis adalah salah satu cabang dari seni rupa. Dengan dasar 

pengertian yang sama, seni lukis adalah sebuah pengembangan yang lebih utuh 

dari menggambar.9 Seni lukis dapat diartikan sebagai suatu ungkapan pengalaman 

estetik seseorang yang dituangkan ke dalam bidang 2 dimensi dengan 

menggunakan medium seni rupa, yaitu garis, warna, tekstur, shape, dll. Seni lukis 

merupakan sebuah karya ilustrasi. Di sisi lain melukis juga diartikan sebagai 

                                                           
7 Hendri, Z. (2013). Penciptaan Karya Seni Lukis. Panduan Materi Jurusan Pendidikan Seni Rupa 
UNY. Yogyakarta: Universitas Negri Yogyakarta. 
8 Marlins, F. (1980). Understanding Painting: The Elements of Composition. New Jersey: Prentice-
Hall. 
9 http://id.wikipedia.org/wiki/Seni_lukis 
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II.3.1. Karya Sennii

Karya senii merupakan hasil imjinasi manuusisia yang secara kreatif 

menerangkan,n, memahami, mmeenikmati hidupp berdasarkann kemampuan yang 

dimiliki ooleleh pribadi i mamanunusia dii ddalalamam ppememahahamamanan tenentat ang simbbolol dalam bentuk 

dan arartti secara a fisik. KKaarya seni merupap kan sebuahh ssuguhana  bagi paarar  persepsi 

attaau penikkmamat t seseni. Seebubuah karya seni terkadang bebersifatt hhipipererbob l, makaksudnya 

seakanan-aakakan n meleebbihi perwujudan visual dari apa yang sebebene arnynyaa. SSebe uah kak rya 

seni ddipipana danng sebagai objek yang estetis ini dibangun mengggunu akanan iididiom rupupa 

seepepertr i gariris, warna, shape/bentukan, ruang, bentuk cekung/cemmbub ngng, dadann lainn-

lalainin yangg menghadirkan gelembung-gelembung, bidang, ruang-ruanng yaangng sseecara 

saamam r memberikan unsur bentuk yang diinginkannya, hasil dari ketrarampm ilanan 

distorssi, serta deformasi dan pengamatannya.7

Bentuk karya seni dimaksudkan sebagai totalitas pengoorganiissasiann 

(desaiainn) dari semua ununsusurr pepembmbentuk karya sesenini rrupupaa. UUnsur bentuk jujuga disebebutut 

dengan alat visual, misalnya gararisis,, biidadanng, warna, tekstur gela terang. CaCarara 

pepenyn usunan unsur-unsur tersebut disebut prinsip penyesuaian, sepepererti 

kekeseseimimbabangnganan,, haharmrmononisisasasii waw rna, dan unityy dararii sesebubuahah kkararyaya ssenenii.88

II.33.22. SSeni i LuLukikis

SeSenini llukukis aaddalah salah h satu cabbaang dari sseneni rurupapa. DeDengngaan dasar 

pengertian yang sama, seni lukiss adalah sesebuah pengembangan yang lebih utuh 

dari menggambar.9 Seni lukis daappat diartikaann sebagai suatu ungkapan pengalaman 

estetik seseorang yang dituangngkan ke dalam bidang 2 dimensi dengan 

menggunakan medium seni rupa, yayaitu gagaris, warna, tekstur, shape, dll. Seni lukis

merupakan sebuah karya ilustrasi. DiDi sisi lain melukis juga diartikan sebagai 
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kegiatan menggambar untuk mencapai simbol figuratif dalam perspektif bentuk 

seni lukis.  

Gambar 2.3. Seni Lukis “Three Moods Affandi” 1966

Sumber : http://3.bp.blogspot.com/AffandiThreeMoods.jpg 

Aliran dasar pada seni lukis adalah surrealisme, kubisme, dan romantisme. 

Ada beberapa aliran lain seni lukis yang berkembang seperti ekspresionalisme, 

impresionalisme, fauvism, neo-impresionalisme, realisme, naturalisme, dan De 

Stijl. 

II.3.2.1. Metode Presentasi Seni Lukis

Penyampaian karya seni lukis (dan karya seni grafis/2D) cenderung 

mengikuti kaidah-kaidah kenyamanan visual. Penempatan pada media 

seperti dinding perlu diatur sedemikian rupa untuk nyaman dipandang dan 

dinikmati oleh para pengunjung. Terdapat 3 macam penempatan karya 

seni, yaitu:10

1. Linier, 

2. Up-Down, 

3. Circular. 

                                                           
10 Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press.  

Gambar 2.3. Seni Lukis “Three Moods Affandi” 1966

Sumber : http://3.bp.blogspot.com/AffandiThreeMoods.jpg 

Aliran dasar pada seni lukis adalah surrealisme, kubisme, dan ror mantismeme. 

Ada bbeberapa aliran lain seni lukis yang berkembang seperti ekspreesionalissmeme, 

imimprp essionalisme, fauvism, neo-impresionalisme, realisme, naturalismme, dadan DeDe 

Stijl. 

II.3.2.1. Metode Preesesentntaasi Seni Lukis

Penyampaian karya seni lukis (dan karya seni grafis/2D) cecendndererunung 

mem nggikik tutii kkaididahah-k-kaiaidadahh kenyamanananan vvisisuauall. PPenenemempatan papadada mmeedia 

seperti dindndiningg perlluu diatur ssededememikikian rurupapa untntukuk nnyay man dipapandndanang dan 

didi inikkmatti i ololeh para penggunu jung. TTerdapat 3 macacamam penemmpapatan karya

seni, yaitu:10

1. Linier, 

2. Up-Down, 

3. Circular.
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Gambar 2.4. Penempatan Karya Seni Lukis 

Sumber : Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press.

II.3.2.2. Aransemen Presentasi Karya Seni Lukis

Aransemen presentasi adalah bagaimana sebuah karya lukisan 

diatur sedemikian rupa agar mencapai komposisi yang nyaman bagi visual 

pengunjung. Terdapat 2 jenis aransemen (pada metode presentasi linier), 

yaitu:  

1. Komposisi Garis Memusat, 

Gambar 2.5. Aransemen Garis Memusat 

Sumber : Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press. 

Gambar 2.4. Penempatan Karya Seni Lukis 

SuSumbmber : Suussanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakaartr a: GGala anng g Press.

II.3.2.2. Aransemen Presentasi Karya Seni Lukis

Aransemen presentasi adalah bagaimana sebuah kkaarya llukukisanan 

diatur sedemikian rupa agar mencapai komposisi yang nyamann bagi vissuaal

pengunjung. Terdapat 2 jenis aransemen (pada metode presenntasi lliinier)),

yaitu:  

1. Komposisi Garis Memuusasat, 

Gambar 2.5. AAranseemen Garis Memusat 

Sumber : Susanto, M. (2004). Menimbangg RRuang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press. 
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2. Komposisi Sama Rata (Sama Tinggi). 

Gambar 2.6. Aransemen Sama Rata 

Sumber : Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press.

II.3.3. Seni Grafis

Seni grafis berasal dari Bahasa Inggris, yaitu graphic. Grafis  yang berarti 

membuat tulisan, gambar atau lukisan dengan cara ditoreh/digores. Seni grafis 

juga disebut juga dengan seni grafika. Seni ini meliputi semua bentuk seni visual 

yang dilakukan pada suatu permukaan 2 dimensi. Dalam dunia seni rupa, seni 

grafis lebih dikenal dengan kegaiatn cetak mencetak (print-making) karya seni 

rupa 2 dimensi dengan menggunakan alat berupa klise. 

Gambar 2.7. Seni Grafis “Gunung Fuji”

Sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Hokusai-fuji7.png

Gambar 2.6. Aransemen Sama RRata a

Suumbm erer : SuSusanto,o, MM. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. YYogogyakartrta:a: GGalalana g Presess.

II.33.3. Seni Grafis

SeSeni grafis berasal dari Bahasa Inggris, yaitu graphic. Graffisis  yaangng bbere artii 

memembuuat tulisan, gambar atau lukisan dengan cara ditoreh/digoress. Senini ggrafifis s

juga diisebut juga dengan seni grafika. Seni ini meliputi semua bentukk seni vissuaual 

yay ng ddilakukan pada suatu permukaan 2 dimensi. Dalam dunia senii rupaa, senni 

grafafisis lebih dikenal denngagann kegaiatn cetak menencecetatak (print-making)g) kkaarya senenii

rupa 2 dimensii ddengan menggugunanakakan n alatat bbererupupa klkliise. 

Gambar 2.7. Senini Grafis “Gunung Fuji”
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Seni grafis adalah cabang seni rupa yang proses pembuatan karyanya 

menggunakan teknik cetak, biasaanya tercetak pada media kertas.11 Seni ini 

menitikberatkan pada teknik cetak mencetak, sebagai usaha untuk dapat 

memperbanyak atau melipatgandakan sesuatu, baik gambar atau tulisan dengan 

cara tertentu. Seni grafis sangat berkepentingan dengan fungsi guna. Metode 

presentasi pameran seni grafis hampir sama dengan metode pamernan seni lukis. 

Ada beberapa penggolongan seni grafis berdasarkan teknik yaitu teknik cetak 

tinggi (Relief Print), teknik cetak datar (Surface Screen), teknik cetak dalam 

(Intaglio Print), dan teknik cetak saring (Silk-Screen).

II.3.4. Seni Patung

Seni patung disebut juga dengan seni pahat. Seni ini adalah cabang dari 

hasil karya berwujud 3 dimensi. Biasanya diciptakan dengan teknik memahat, 

modeling (bahan tanah liat) atau kasting (pencetakan).12 Menuru Mikke Susanto, 

seni patung adalah sebuah tipe karya 3 dimensi yang bentukanya dibuat dengan 

metode subtraktif dan aditif. Seni patung berkembang dari zaman ke zaman. 

Terdapat beberapa gaya seni patung, mulai dari Romawi Klasik , Yunani, hingga 

seni patung modern kontemporer.  

Menurut G. Sidharta, media seni patung adalah berupa bahan, alat, dan 

teknik yang diperlukan dalam pembuatannya. Bahan terbagi menjadi 3 macam 

yaitu bahan lunak (tanah liat, lilin, sabun), bahan sedang (kayu), dan bahan keras 

(batu, semen, perunggu, emas). Masing-masing bahan tentunya akan 

memperngaruhi cara mempresentasikan dan perlakuannya.  

                                                           
11 http://id.wikipedia.org/wiki/Seni_grafis 
12 http://id.wikipedia.og/wiki/Seni_patung 
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memperbanyak atau melipapatgtgandakan sesuatu, bbaia k gambar atau tulisan dengan 

cara tertentu. Seni i ggrafis sangat berkepentingan dengagan fungsi guna. Metode

presentasi pammeeran seni grafis hhampip r sama dengan metode ppama ernan seni lukis. 

Ada bebeerrapa penggggololonongag n seenini ggraraffiss beberddassararkak n n teknik yaiaitutu teknik cetak 

tinggigi (Relief f PrP int), tekeknik cetak datar (Surface SScrc een),, teknik cecetak dalam 

(IInntaglio PrPrinint)t), ddan teknknikik cetak saring (Silk-Screen)n)..

IIII.33..44. Senenii Patung

SeSeni ppatung disebut juga dengan seni pahat. Seni ini aadalah h caabab ng ddara i 

haasisill karyyaa berwujud 3 dimensi. Biasanya diciptakan dengan tteke niik k mememam hat,t, 

momoded lingng (bahan tanah liat) atau kasting (pencetakan).12 Menuru MMikke e SuSusasanto, 

seenin  paatung adalah sebuah tipe karya 3 dimensi yang bentukanya ddibi uat t dedenganan 

metodee subtraktif dan aditif. Seni patung berkembang dari zaman n ke zammann. 

TeT rdappat beberapa gaya seni patung, mulai dari Romawi Klasik , Yunnani, hhiinggga 

senii papatut ng modern kokontntemempoporerer.  

Menurut G. Sidharta, medediaia senni i ppatung adalah berupa bahan, alat,, dadann 

teeknk ik yang diperlukan dalam pembuatannya. Bahan terbagi menjadi 3 mmacacamam 

yayaititu u babahahann lulunanakk (t(tananahah lliaiat,t, lilin, sabun), bahahann sesedadangng ((kakayuyu)), ddanan bahahanan kkeeras 

(b(batatu,u  semen, peperurungngggu, emmasas).). MMasasiing-masisingng bb hahan tentunynyaa akan 

mempmpererngngararuhuhii carara mmempresenntat sikan dan n pperlakuannnyaya.  
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Gambar 2.8. Seni Patung “Arjuna Wijaya” 1987

Sumber : http://1.bp.blogspot.com/_IkepLDi9PLE/TLSUwz6LQTI/AAAAAAAAABo/I-

5FydvybTE/s1600/patung-kuda.jpg

II.3.5. Seni Instalasi

Seni instalasi dalam konteks fenomena perkembangan kesenian, merujuk 

pada perkembangan seni rupa kontemporer yang tumbuh di negara Barat sejak 

periode 1970an. Seni instalasi dalam sejumlah hal senantiasa dihubungkan dengan 

perkembangan filsafat dan teori pemikiran post-modern. Dalam kata lain seni 

instalasi tumbuh berkembang di ranah post-modern hingga kontemporer.  

Gambar 2.9. Seni Instalasi Karya Eko Prawoto, 2012 

Sumber : http://ruang17.files.wordpress.com/2012/12/img_2734.jpg?w=520

Gaambmbar 2.8. Seni Patung “Arjuna WiWijajayay ” 198787

Suumbmber :: http:///1/1.bp.blogspot.com/_IkepLDi9PLE/TLSUwz6LLQTQTI/AAAAAAAAAAAAAAAABA o/I-

5FydvybTE/s1600/patung-kuda.jpg

III.3.5. Seni Instalasi

SSeni instalasi dalam konteks fenomena perkembangan kesennian, mmererujuk 

pada pperkembangan seni rupa kontemporer yang tumbuh di negara Barat sejajakk 

periodde 1970an. Seni instalasi dalam sejumlah hal senantiasa dihubunggkan denengann

peerkrkemmbangan filsafat dan teori pemikiran post-modern. Dalam kaata lalain senenii

instalasi tumbuhuh bbererkekembmbanangg did  rananah posst-t-moodedernrn hhininggggaa kokontn emporer. 
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Bagi orang awam, seni instalasi merujuk pada pengungkapan seni modern 

kontemporer Kata instalasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu installation atau 

pemasangan. Seni instalasi memang merupakan seni yang memasang, 

menyatukan, dan mengkonstruksi sejumlah benda yang dianggap bisa merujuk 

pada suatu konteks kesadaran makna tertentu. Biasanya makna pada seni instalasi 

mewakili makna yang diusung oleh seni kontemporer secara umum. Hal penting 

lain yang signifikan dalam karya seni instalasi adalah proses berkarya merupakan 

suatu kesatuan unit penilaian yang turut menentukan ukuran dan nilai seni. Unsur 

peristiwa atau tepatnya proses kejadian suatu peristiwa telah dianggap sebagai 

representasi sehingga di sini secara otomatis akan terjadi kontak antara objek dan 

penonton. Secara kebentukan seni instalasi masih merupakan sebuah seni yang 

mengalami banyak perkembangan, mulai dari ekspresi yang dilahirkan hingga 

pada tingkat praktisnya. Seperti menggunakan efek teknologi multimedia, 

gerakan-gerakan (kinetik), mesin, lampu, musik, tarian, dan video sampai pada 

respon terhadap alam yang dibentuk dalam efek sebuah perakitan atau 

penginstalan.13 Medium seni instalasi terbagi 3, yaitu: 

1. Site Specific Art 

Site specific art (site work) adalah seni rupa instalasi yang ditampilkan 

secara khusus melalui pemanfaatan dan penggunaan suatu tempat atau 

ruang dengan berbagai karakter yang spesifik. Karya instalasi ini 

berkembang di Amerika sekitar tahun 1977. 

2. Video Installation 

Video installation adalah seni intalasi yang memanfaatkan telivisi yang 

disusun menjadi sebuah patung dengan monitor yang banyak dengan 

berbagai bahasa televisi yang spontan. Seni instalasi ini muncul di 

Amerika pada tahun 1965. 

3. Indigenouse Art 

Indigenouse art adalah seni instalasi yang mempergunakan potensi 

lingkungan alam semesta yang tumbuhdi suatu tempat, baik dalam 

                                                           
13 Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press. 
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menyatukan, dan mengkoonsnsttruksi sejumlah beendnda yang dianggap bisa merujuk 

pada suatu konteks kkesadaran makna tertentu. Biasanya a mam kna pada seni instalasi 

mewakili makknna yang diusung g oleh seni kontemporer secaraa uumum. Hal penting 

lain yang g ssignifikann dalalamam karyaya sseneni i ininststallaasi i adadalalahah pproses berkkararya merupakan 

suatu u kkesatuann uunit peeninilalaiian yangg turut menentukak n n uku urann dan nilaii sseni. Unsur 

peerristiwa atatauau ttepe atnyya a pproses kejadian suatu peririststiwa teelalah h didianggap sebagai 

represesenntatasisi sehinnggga di sini secara otomatis akan terjadi kkono takk anantatarara objekek dan 

penontntonn. Seeccara kebentukan seni instalasi masih merupakann sebuauahh ses ni yanang 

memengngalammii banyak perkembangan, mulai dari ekspresi yang didilal hirkrkanan hhini gga a

papadada tinngkat praktisnya. Seperti menggunakan efek teknologi i mumultltimimede ia, 

geerar kann-gerakan (kinetik), mesin, lampu, musik, tarian, dan video sas mppaiai paddaa 

responn terhadap alam yang dibentuk dalam efek sebuah peraakitan aatauu 

pepenginnstalan.13 Medium seni instalasi terbagi 3, yaitu: 

1. Site Speciifificc ArArtt 

Site specific art (site woworkrk) adadalalahah seni rupa instalasi yang ditamppililkakann 

secara khusus melalui pemanfaatan dan penggunaan suatu temmpapat t aataau 

ruruanangg dedengnganan bbererbagai karakter yyanangg spspesesififikik.. KaKaryryaa iinststalalasasii ini

bbe krkembabangng ddii Amerikika a sesekikitatar r tatahhun 19197777..

22. ViVidedeo Innstst lallation 

Video installation adalalah seni iintn alasi yang memanfaatkan telivisi yang 

disusun menjadi sebuuah patung dengan monitor yang banyak dengan 

berbagai bahasa televvisi yang spontan. Seni instalasi ini muncul di 

Amerika pada tahun 19665. 

3. Indigenouse Art 
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keadaan yang alamiah maupun berupa material mentah yang dapat 

diproses menjadi karya seni. 

II.3.5.1. Metode Presentasi Seni Instalasi

Metode presentasi karya seni intalasi kontemporer cenderung 

banyak yang menggunakan metode non-konvensional dan unik. Metode 

yang digunakan dapat melibatkan pengunjung galeri aktif dalam 

mengapresiasi materi karya seni yang ditampilkan. Metode tersebut antara 

lain yaitu: 

1. Active Guest 

Metode pengunjung untuk aktif. Biasanya pengunjung bisa menekan 

tombola tau menggerakkan sesuatu. 

2. Utilize

Pengunjung galeri dapat memanfaatkan permainan yang merangsang 

intelektual dan keingintahuan. 

3. Physical Active 

Pengunjung diajak aktif secara fisik. Misal seperti melihat benda kecil 

dengan menggunakan mikroskop atau melihat objek melalui lensa 

tertentu. 

4. Live Demonstration 

Melakukan demonstrasi langsung oleh sang seniman. Misal seperti 

pertunjukan. 

5. Intellectual Guest 

Pengunjung diajak aktif secara intelektual. 

II.3.5.2. Wujud Presentasi Seni Intalasi

Wujud presentasi karya instalasi dapat digolongkan sebagai 

berikut. 

1. Unsecured Object 

Cara ini diterapkan untuk benda-benda yang tidak membutuhkan 

penanganan dan pengamanan khusus. 

II.3.5.1. Meetotodde Presentasi Senini IInsn talasi

Metoodede presentasi karya seni intalasii kontemporer cenderung

banyakk yang menggunaakak n metode non-konvensionaal l dan unik. Metode 

yayanng digunnaka anan dapatt mmele ibibatatkakann pepengngununjuj ng galerrii aktif dalam 

mengapaprer siasi i mamatet ri karya seni yay ng ditampipilklkan. MeM tode tersesebut antara 

lainn yyaiaitutu: 

1.1. AcA tivee GGuest 

MeMetode pengunjung untuk aktif. Biasanya pengunnjujung bbisisa a mem nekkan 

tombola tau menggerakkan sesuatu. 

22. Utilize

Pengunjung galeri dapat memanfaatkan permainan yang merarangn sangng 

intelektual dan keingintahuan. 

3. Physical Active

Pengunjujungng ddiaiajajakk aka tif secara fissikik. MiMisasall ses pep rti melihat t bebenda keeccill 

dengan menggunakann mmikrooskskoop atau melihat objek melalui lelensnsaa

tertentu. 

44. LiLiveve DDememononststraratitiono  

MMellakkukakan n dedemonstrtrasasii lalangngsusunng olehh sasangng seniiman. Misasal l seseperti 

pepertrtuunjujukakan. 

5. Intellectual Guest 

Pengunjung diajak akktif secara inntelektual. 

II.3.5.2. Wujud Presesentaassi Seni Intalasi

Wujud presentasi kkaaryya instalasi dapat digolongkan sebagai 
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2. Fastened Object 

Cara ini benda seni dipertahankan pada suatu posisi tertentu agar tidak 

berpindah tempat. 

3. Enclose Object 

Benda-benda yang dipamerkan dilindungi dengan pagar atau kaca. 

4. Animed Object 

Benda-benda dipamerkan dengan cara digerakkan sehingga 

memunculkan atraksi yang menarik bagi pengunjung. 

5. Diorama 

Cara ini meniru bentuk benda asli melalui miniaturnya atau seukuran 

dengan benda aslinya dengan menampilkan satu sekuen tertentu. 

6. Teknik Simulasi 

Mengajak pengunjung untuk berpetualang dan mengalami suatu 

kondisi tertentu dalam pameran. 

II.4. TINJAUAN UMUM OBJEK STUDI 

Pada bagian tinjuan umum objek studi, akan dipaparkan tentang 

pengertian graha, pengertian galeri, pengertian sanggar pendidikan seni, dan 

pengertian seni kontemporer. 

II.4.1. Pengertian Graha, Gerha, Dan Grha

Kata graha secara historis berasal dari Bahasa Kawi yang telah mendapat 

pengaruh dari Bahasa Sansekerta. Graha sering diartikan sebagai rumah/griya. 

Kata graha sendiri pada mulanya diucapkan dengan greha atau grha.14 Sebenarnya 

penggunaan kata graha tidak dibenarkan. Hal ini dikarenakan bahwa graha sendiri 

memiliki arti yang sangat banyak. Misalnya graha yang berarti gerhana, planet, 

buaya, ikan besar atau binatang laut.15

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi IV, dipaparkan 

bahwa teradapat 2 entry kata graha. Kata graha justru berasal dari Bahasa 

                                                           
14 http://id.wikipedia.org/wiki/Graha 
15 Susantio, D. (2010, Maret 3). Retrieved Oktober 26, 2013, from Pemakaian Kata Graha dan 
Nama Geografi: http://arkeologi-publik.com/2010/03/pemakaian-kata-graha-dan-nama-
geografi.html 
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3. Enclose Objectt 

Benda-bebennda yang dipamerkan dilindungi ddenengag n pagar atau kaca. 

4. Annimimed Object 

Benda-beendnda a dipamemerkrkanan denengag n n caarar  digerakkkak n sehingga 

memum ncullkakann atraksi yangg menarik bagi pepengn unjuung. 

5. DiDiororamama

CaC ra iinini meniru bentuk benda asli melalui miininiaturnynyaa atataua  seukuk ran

deenngan benda aslinya dengan menampilkan satu sekkueu n teertrtenentut . 

6. Teknik Simulasi 

Mengajak pengunjung untuk berpetualang dan menngag laamimi ssuatu 

kondisi tertentu dalam pameran. 

IIII.4. TINJAUAN UMUM OBJEK STUDI

Pada bagian n titinjnjuauann umum objekk sstutudidi, aka an dipaparkakann tentanangg 

pengertian graha, pengertian galalereri,i ppenenggertian sanggar pendidikan seni,, ddanan 

pepengn ertian seni kontemporer. 

IIII.44.1.1.. PePengngerertitianan GGraraha, Gerha, Danan GGrhrhaa

KaK ta grahha ssececararaa hhistorisis bbererasasalal ddari Bahahasasa KKawa ii yang telah mmenenddapat 

pengngara uhuh ddararii BBahahasasa Sansekertrta. Graha ssering diartitikakan sesebabagagai i rurummah/griya. 

Kata graha sendiri pada mulanya ddiucapkaan n dengan greha atau grha.14 Sebenarnya 

penggunaan kata graha tidak dibeenarkan. Haal ini dikarenakan bahwa graha sendiri 

memiliki arti yang sangat banyakak. Misalnnyya graha yang berarti gerhana, planet, 

buaya, ikan besar atau binatang lautut.15

Menurut Kamus Besar Bahaasaa Indonesia (KBBI) edisi IV, dipaparkan 
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Sansekerta. Entry yang pertama adalah graha yang berarti mengangkat (verba) 

atau buaya (nomina). Definisinya sama sekali berbeda dengan konsep graha yang 

merujuk pada bangunan. Entry yang kedua merujuk pada kata gerha. Padahal di 

buku ini terdapat entri kata gerha yang berarti bangunan, kantor, tempat tinggal 

(nomina). Sedangkan kata grha justru tidak ditemukan. Kesimpulannya adalah 

bahwa secara hakikat kata graha berarti rumah, bangunan, atau tempat tinggal.16

II.4.2. Pengertian Galeri 

Galeri seni adalah ruangan atau gedung tempat memamerkan benda atau 

karya seni.17 Kata galeri awal mula berasal dari bahasa latin yang berbunyi 

galleria. Galleria pada zamannya memiliki arti sebuah bangunan yang salah satu 

sisinya terbuka tanpa pintu atau bisa juga disebut ruang terbuka yang dibatasi 

dinding dan berbentuk “U”. Galeri terkadang dikenal sebagai ruangan panjang di 

tingkat atas (loteng) yang biasanya sering kita jumpai pada rumah bergaya 

arsitektur Elizabethan dan Jacobean.18

Gambar.2.10. Ruang Galeri Seni Dengan Bentuk “U”

Sumber : http://www.frieze.com/uploads/images/front/sholis_2.jpg 

Menurut Rahmat Budi Santoso, pada artikel Galeri, Bisnis, dan Apresiasi, 

Pikiran Rakyat 1995, mengatakan bahwa di dalam Bahasa Inggris, gallery

bermaksud sebuah benda yang kokoh yang tampil secara monumental. Sebuah 

                                                           
16 Depdiknas, P. B. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi IV. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
17 http://bahasa.kemdiknas.go.id 
18 Indonesia. (2010). Ensiklopedia Nasional Indonesia. Jakarta: Cipta Adi Pustaka. 
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buku ini terdapat entri katata gerha yang berartii babangunan, kantor, tempat tinggal 

(nomina). Sedangkkanan kata grha justru tidak ditemukakan.n. Kesimpulannya adalah

bahwa secara hhaakikat kata grahaha berarti rumah, bangunan, atauu tempat tinggal.16

III.44.2. Pengegerttiaiann Galeerri 

Galeri sseni addalalahah ruangan atau geg dung temmpapat memam merkan bbenda atau

kaarrya senini.1717 KKata a gaaleleriri awal mula berasal darrii bab hasaa llatatinin yang beberbunyi 

gallereriaa. GaGallleriaa pada zamannya memiliki arti sebuah baangngunann yyanang g salah h satu 

sisinynya a teterbukuka tanpa pintu atau bisa juga disebut ruang terrbub ka yyanang g dibatatasi

diindndining daann berbentuk “U”. Galeri terkadang dikenal sebagai ruaangn ann ppannjajang ddi 

titingngkkat aatas (loteng) yang biasanya sering kita jumpai pada ruumah h bebergrgaya 

arrsis tekttur Elizabethan dan Jacobean.18

Gambar.2.10. Ruanang Galerii SSeni Dengan Bentuk “U”

Sumber : http://www.fririeze.com/uplooads/images/front/sholis_2.jpg 

Menurut Rahmat Budi Santntoso, paada artikel Galeri, Bisnis, dan Apresiasi, 

Pikiran Rakyat 1995, mengatakan n baahhwa di dalam Bahasa Inggris, gallery

bermaksud sebuah benda yang kokohh yang tampil secara monumental. Sebuah
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galeri merupakan tempat untuk memajang barang-barang (display barang) hasil 

produksi pabrik. Secara singkat bahwa galeri adalah sebuah ruang panjang untuk 

memamerkan aneka barang yaitu barang yang biasanya eksklusif. Namun, kata 

galeri di dalam terminologi seni, menurut beliau pula, memiliki arti yang berbeda 

pula. Galeri bukan lagi kata benda yang tak memiliki kehendak, melainkan suatu 

bentuk sifat yang mampu mempengaruhi identitas dan keberadaan suatu karya 

seni pada satu kurun waktu terntenu. Lebih umumnya disimpulkan bahwa suatu 

galeri dapat menentukan keberlangsungan satu peristiwa seni rupa.19

Pernyataan Rahmat Budi Santoso hampir sejalan dengan pendapat yang 

diusung oleh Dee Ito. Di dalam buku Careers in the Visual Arts 1993, beliau 

berpendapat bahwa galeri memiliki konotasi dua maksud, yaitu galeri yang 

digunakan sebagai pameran dan yang digunakan sebagai jualan. Maksudnya 

adalah sebuah galeri bisa untuk tujuan ideal (non-komersial) maupun tujuan 

realistis (komersial).20 Namun alhasil bahwa istilah galeri mengacu pada sebuah 

tempat atau ruang pamer kerya seni.21 Sedangkan menurut pemilik Duta Fine Art 

Gallery Jakarta, Basuki Wiwoho, menegaskan bahwa peranan galeri pada 

hakikatnya adalah menampilkan suatu bentuk apresiasi. Galeri secara ideal 

semestinya tidak perlu menjual barang non seni. Hal ini tentunya akan menggeser 

fungsi sebuah galeri menjadi art shop/art house semata.

 Maka dari itu, seperti yang telah dipaparkan pada bab latar belakang 

pengadaan objek studi, salah satu esensi mendasar suatu galeri seni yang sekarang 

menjadi persoalan adalah sifat netral sebuah galeri. Sekarang ini banyak 

berkembang galeri-galeri seni pemerintah bahkan swasta yang dikelola oleh para 

praktisi seni (seniman) yang nge-trend diistilahkan artist-run space yang memiliki 

visi mereka masing-masing. Dengan berbekal sadar atau tidak, ruang pamer ini 

kemudian menjadi tidak netral karena image dan ideologi yang ada pada sebuah 

ruang pamer yang tercipta dari pandangan kesenian dari masing-masing 

pengelolanya. 

                                                           
19 Santoso, R. B. (1995, Februari 19). Galeri, Bisnis, dan Apresiasi. Pikiran Rakyat. 
20 Ito, D. (1984). Careers In The Visual Arts. English:  School of Visual Arts Press. 
21 Susanto, M. (2002). Diksi Rupa: Kumpulan Istilah Seni Rupa. Yogyakarta. Kanisius. 
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galeri di dalam terminologogii sseni, menurut beliauu ppula, memiliki arti yang berbeda 

pula. Galeri bukan llaagi kata benda yang tak memiliki kkehehendak, melainkan suatu 

bentuk sifat yyaang mampu mempm engag ruhi identitas dan kebbereradaan suatu karya 

seni pada a satu kurunun wwakaktu terntn enenu.u LLebebihh uumumummnyaya disimpulkkanan bahwa suatu 

galerii ddapat menenentukakan n kek berlangsg ungag n satu periistitiwwa senii rupa.19

Pernrnyayatataana  Rahhmmat Budi Santoso hampir sesejajalan dedengnganan pendapapat yang 

diusunung g ololeheh Deeee Ito. Di dalam buku Careers in the VVisisual ArArtsts 11999 3, bbele iau

berppenendadapat bbahwa galeri memiliki konotasi dua maksud, yyaituu ggalaleri yaangn  

diigugunan kan n sebagai pameran dan yang digunakan sebagai jualalan. MMakaksusudnyaa 

adadalalaah ssebuah galeri bisa untuk tujuan ideal (non-komersial) mmaupuunn tutujuan 

reala istiss (komersial).20 Namun alhasil bahwa istilah galeri mengacu padaa ssebbuaah h

tempatt atau ruang pamer kerya seni.21 Sedangkan menurut pemilik Duuta Fine AArrt 

GaG llerry y Jakarta, Basuki Wiwoho, menegaskan bahwa peranan ggaleri i padda 

hakiikakattnya adalah mmenenamampipilklkan suatu benntutukk apapreresis asi. Galeri seseccara idedealal 

semestinya tidak perlu menjual bbararanang nononn seni. Hal ini tentunya akan menggegeseser 

fufungn si sebuah galeri menjadi art shop/a/ rt house semata.

MMakakaa dadariri iitutu, sesepepertrti yay ng telah dipipapapararkakann papadada bbabab llatatar bbelelakakaang 

pepengngadaan bobjjekk stududi,i, ssalalah satu u esesenensisi mmenenddasar susuatatu u gag lle iri senii yangng ssekekaarang 

menjnjadadii pepersrsoaoallan n adadalah siffatat netral sesebuah gallereri.i. SSekekararanangg ninii banyak 

berkembang galeri-galeri seni peemmerintahh bbahkan swasta yang dikelola oleh para 

praktisi seni (seniman) yang nge--trend diistiilahkan d artist-run space yang memiliki 

visi mereka masing-masing. Denngag n berbeekal sadar atau tidak, ruang pamer ini 

kemudian menjadi tidak netral karerena immage dan ideologi yang ada pada sebuah 

ruang pamer yang tercipta dari ppaandangan kesenian dari masing-masing 
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Berdasarkan beberapa pemaparan dari para pakar, teori, dan kabar di 

media, disimpulkan bahwa sebuah galeri seni merupakan ruang atau wadah untuk 

mengapresiasikan karya seni. Apresiasi yang dimaksud adalah apresiasi yang 

mencakup tujuan ideal (non-komersil) dan tujuan realistis (komersil). 

II.4.3. Pengertian Sanggar Pendidikan Seni

Kata sanggar sangat identik dengan kesenian. Sanggar seringkali 

mengarah pada aktivitas belajar dan bermain dengan pengelolaan yang tidak 

serumit sekolah. Menurut Wikipedia, sanggar adalah suatu tempat atau sarana 

yang digunakan oleh suatu komunitas atau sekumpulan orang untuk melakukan 

suatu kegiatan (seni).22 Sanggar bisa dibilang merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang masuk dalam kateogri sekolah non-formal. Menurut Undang-

Undang No.2 Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan 

bahwa penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu jalur 

pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah.23 Selain itu sanggar juga 

sering diartikan sebagai tempat untuk kegiatan seni seperti tari, lukis, dsb.24

Gambar 2.11. Sanggar Seni Lukis Putri Cindai 

Sumber : http://blogsuyono.com/wp-content/uploads/2013/03/027-1024x768.jpg 

                                                           
22 http://id.wikipedia.org/wiki/Sanggar 
23 Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
24 http://bahasa.kemdiknas.go.id 
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mencakup tujuan ideal (nonon k-komersil) dan tujuan n rer alistis (komersil). 

II.4.3. Penggerertian Sanggar Pendidikan Seni

Kata ssanggar sangat identik dengan kesenian. SSanggar seringkali 

mengarahh pada aktitivivitatas s belajaar dadan n beermmaiinn dedengnganan pengelolalaana  yang tidak 

serumimit sekolaah.h  Mennurur tut Wikipedia, , sanggar addallahah suatutu tempat ata au sarana 

yaanng digununakakanan oleh susuatatu komunitas atau sekummpupulan orranang g ununtuk meelal kukan 

suatu u kekegigiatatan ((seseni).22 Sanggar bisa dibilang merupakkanan salalahah ssatatu lembmbaga 

penddididikkaan yyaang masuk dalam kateogri sekolah non-formal. Menururutut Undanng-

UnUndadang NNo.2 Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan Nasioonan l, ddisisebebutu kann 

babahwhwa ppenyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui dua jaluur, yyaiaitutu jjalur 

peendn idiikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah.23 Selain itu sas ngggagar jujugaga 

sering diartikan sebagai tempat untuk kegiatan seni seperti tari, lukis, ddsb.24

Gambar 2.11. Sanggar Senni Lukis Putri Cindai

Sumber : http://blogsuyono.com/m/wp-conteent/uploads/2013/03/027-1024x768.jpg 
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Maka pengertian sanggar pendidikan seni adalah tempat atau ruang yang 

memiliki peran sebagai fasilitas pendidikan seni bagi siapa saja untuk 

meningkatkan potensi seni sebagai tujuan pelestarian kekayaan kesenian.   

II.4.4. Pengertian Seni Kontemporer

Seni merupakan sesuatu yang menyangkut diri manusia dengan jiwani 

pribadi masing-masing. Pengertian seni sejatinya tidak berasal dari satu sumber 

saja. Maksudnya adalah bahwa pengertian kata seni lebih bersifat kontekstual, 

sesuai dengan kebudayaan wilayah tertentu. Kata seni salah satunya berasal dari 

Bahasa Sansekerta, yaitu sani. Kata sani berarti pemujaan, persembahan, dan 

pelayanan. Kata tersebut erat kaitannya dengan upacara keagamaan yang disebut 

dengan kesenian. Selain kata sani, menurut Bahasa Sansekerta pula, seni disebut 

juga cilpa. Sebagai kata benda, cilpa berarti pewarnaan, yang kemudian 

berkembang menjadi segala macam kekriaan yang artistik. Menurut 

Padmapusphita, kata seni berasal dari Bahasa Belanda dengan sebutan genie.

Sedangkan menurut Bahasa Latin kata seni disebut dengan arts, artes, dan artista.

Namun seiring dengan berkembangnya zaman, banyak definisi seni yang 

diungkapkan oleh para ahli. 

Seni adalah sesuatu yang dilakukan orang, bukan atas dorongan kebutuhan 

pokoknya, melainkan karena kehendak kemewahan, kenikmatan, ataupun 

kebutuhan spritiual.25 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), seni 

adalah kesanggupan akal untuk menciptakan sesuatu yang bernilai tinggi atau luar 

biasa dan orang yang melakukannya adalah seorang yang genius.26 Sedangkan 

para ahli seperti Leonardo Da Vinci, mengatakan definisi seni adalah sesuatu yang 

dasarnya alami dan tidak bisa dilihat oleh mata telanjang manusia. Karya seni 

diekspresikan dalam bentuk gambar, dan seni bisa dirasakan oleh manusia dengan 

hatinya sendiri.

Suatu bentuk karya seni tentu mengalami perkembangan sesuai dengan 

konteks waktu masing-masing. Mulai dari seni pra sejarah hingga seni modern. 

Salah satu seni yang tetap menunjukan eksistensinya hingga saat ini adalah seni 

                                                           
25 Bozman, E. F. (1967). Everyman’s Encyclopedia. New York: Dent. 
26 http://kbbi.web.id 
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II.4.4. Pengertiann SeSeni Kontemporer

Seni meruppakakan sesuatu yang menyangkut diririi manusia dengan jiwani 

pribadi masingng-masing. Pengertrtian seni sejatinya tidak berassala  dari satu sumber 

saja. Maksksudnya addalahah bbahwaa ppenengegertrtiaiann kakataa sseneni i lebih bersififata  kontekstual, 

sesuaiai dengan kek budaayayaan wilayah tertentu. Kata seenini salahh satunya bberasal dari 

Baahhasa Sanansesekekerrta, yyaiaitutu sani. Kata sani berartiti ppeme ujaaann, pperersembahhana , dan

pelayayananan.n KKata tetersebut erat kaitannya dengan upacara kkeae gamamaanan yyaang diises but 

dengganan kkesenniian. Selain kata sani, menurut Bahasa Sansekertata pula,a, seneni disebbut 

juugaga cilpaa. Sebagai kata benda, cilpa berarti pewarnaan, yyang g kekemumudiann 

beberkrkembabang menjadi segala macam kekriaan yang artisttik. MeMennurut 

PaPadmd appusphita, kata seni berasal dari Bahasa Belanda dengan seebub taann geniiee.

Sedanggkan menurut Bahasa Latin kata seni disebut dengan arts, artes, dan artisistaa.

NaN munn seiring dengan berkembangnya zaman, banyak definisi senii yang

diungkgkapa kan oleh ppararaa ahahlili. 

Seni adalah sesuatu yang ddililaka ukkanan orang, bukan atas dorongan kebututuhahann

popokok knya, melainkan karena kehendak kemewahan, kenikmatan, aatataupupuun 

kekebubutuhahann spsprirititiuaual.l.25 MMenenururut Kamus Besarr BBahahasasaa InIndodonenesisiaa (K(KBBBBI)I),, sseni 

adadalalaha  kesanggupann aakakall untuk k memencncipiptatakakann sesuattu u yayangng bber inillaii itinggigi aatatauu luar 

biasasa a dadann ororanang yayangng melakukkana nya adallahah seorang yyana g gegeniniusus.2626 SSeedangkan 

para ahli seperti Leonardo Da Vincnci, mengagatakan definisi seni adalah sesuatu yang 

dasarnya alami dan tidak bisa ddilihat olehh mata telanjang manusia. Karya seni 

diekspresikan dalam bentuk gambbar, dan seeni bisa dirasakan oleh manusia dengan 

hatinya sendiri.

Suatu bentuk karya seni tentntu mengalami perkembangan sesuai dengan 



Penulisan Landasan Konseptual Perencanaan Dan Perancangan  
Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer di Yogyakarta 

58 
 

kontemporer. Seni kontemporer adalah perkembangan seni yang terpengaruh 

dampak modernisasi. Kata kontemporer berasal dari kata “co” (bersama) dan 

“tempo” (waktu). Sehingga menegaskan bahwa seni kontemporer merefleksikan 

situasi waktu yang sedang dilalui.27 Dalam hal ini kata kontemporer juga berarti 

kekininian, maksudnya adalah sesuatu yang sama dengan kondisi waktu saat ini. 

Seni kontemporer bersifat tidak terikat oleh aturan-aturan zaman dulu dan 

berkembang sesuai dengan peradaban sekarang. 

Maka disimpulkan bahwa pengertian seni kontemporer adalah sebuah 

segala bentuk kesanggupan akal untuk menciptkanan sesuatu yang bernilai tinggi, 

indah, artistik, dengan mengusung nilai-nilai kekinian (modern). 

II.5. TINJAUAN GRAHA GALERI DAN SANGGAR PENDIDIKAN 

SENI KONTEMPORER 

Sub bab ini akan memaparkan esensi utana dari objek studi secara eksplisit 

yang meliputi pengertian objek studi, fungsi objek studi, pemilik objek studi, visi 

program objek studi, struktur organisasi dalam objek studi, dan kajian fungsi dan 

skala layanan objek studi.

II.5.1.  Pengertian Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer 

Berdasarkan pemaparan tentang tinjauan umum objek studi, maka Graha 

Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer adalah sebuah bangunan atau 

ruang yang secara eksplisit difungsikan sebagai ruang pameran (apresiasi) dan 

ruang pendidikan seni khususnya seni kontemporer. Melalui bangunan ini 

diharapkan menjadi sebuah fasilitas hiburan komersial seni modern kontemporer 

di Yogyakarta, yang menampilkan kekayaan seni kontemporer, khususnya seni 

kontemporer Indonesia. Selain itu juga sebagai wadah kegiatan pendidikan belajar 

seni kontemporer yang meliputi berbagai cabang seni populer, seperti seni lukis, 

seni grafis, seni patung, seni instalasi, dan seni pertunjukan.  

                                                           
27 http://id.wikipedia.org/wiki/Seni_kontemporer 

p ( ) gg g p

situasi waktu yang sedang g didilalui.27 Dalam hall inini kata kontemporer juga berarti 

kekininian, maksuddnynya adalah sesuatu yang sama dengagan n kondisi waktu saat ini. 

Seni kontempmpoorer bersifat tidad k terikat oleh aturan-aturanan zaman dulu dan 

berkembaanng sesuai ded ngnganan peraddababanan ssekekararana g.g  

Maka ddisimpuulklkan bahwa ppengeg rtian seni kkono tempmporer adaalal h sebuah 

seeggala benntutuk k kekessanggugupapan akal untuk menciptkanaann sesuattuu yayangng bernilaai i tinggi, 

indah,h, aartrtisistitikk, denengan mengusung nilai-nilai kekinian (moodedern). 

III.55.. TINNJAUAN GRAHA GALERI DAN SANGGAR PENDDIDIIKAKAN N 

SESENIN KKOONTEMPORER 

Sub bab ini akan memaparkan esensi utana dari objek studi seccara eeksksplissiti  

yang mmeliputi pengertian objek studi, fungsi objek studi, pemilik objeek studi, vvissi 

prprograam objek studi, struktur organisasi dalam objek studi, dan kajiann fungsgsi dann

skalla a lalayanan objek ststududii.

II.5.1. Pengertian Grahaha GGalereri i DDan Sanggar Pendidikan Seni 

KoKontemporer 

BeBerdrdasasararkakann pepemamapapararan tentang tinjauanan uumumumm obobjejekk ststududii, makaka a GrGraaha

GaGaleleri Dan SSanggarar PPenendididikan SeSenini KKonontetemporerr aadadalalahh sebbu hah bbangugunanann atau 

ruanang g yayangng ssececara a ekeksplisit difufungsikan seebbagai ruangg pap memerarann (a(aprpresesiiasi) dan

ruang pendidikan seni khususnynya senii kontemporer. Melalui bangunan ini 

diharapkan menjadi sebuah fasillitas hiburann komersial seni modern kontemporer 

di Yogyakarta, yang menampilkakan kekayayaan seni kontemporer, khususnya seni 

kontemporer Indonesia. Selain itu jujuga sebebagai wadah kegiatan pendidikan belajar 

seni kontemporer yang meliputi berbbaggai cabang seni populer, seperti seni lukis, 
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II.5.2.  Fungsi Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer 

Fungsi utama dari objek studi Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kotemporer ini pada hakekatnya adalah sebagai ruang pameran dan sekaligus 

sebagai ruang yang menampung segala bentuk apresiasi seni. Apresiasi seni yang 

dimaksud bukan hanya sebatas pameran seni rupa kotemporer saja, melainkan 

seni pertunjukan kontemporer juga. Selain itu juga berfungsi sebagai fasilitas 

ruang publik kesenian bagi seluruh pelaku, baik dari sisi seniman maupun 

penikmat seni. Secara eksplisit terdapat 3 fungsi utama pada objek studi terkait,

yaitu: 

1. Presentasi karya seni, 

2. Apresiasi karya seni, 

3. dan Pemeliharaan karya seni. 

Terlepas dari fungsi utama, objek studi ini juga memiliki fungsi 

pendukung. Fungsi pendukung objek studi ini adalah sebagai sarana pendidikan 

masyarakat tentang kesenian kontemporer. Sarana pendidikan yang dimaksud 

adalah seperti kegiatan residensi, kuratorial, konservasi, seminar kesenian, 

workshop, edukasi manajemen seni, dan kegiatan-kegiatan kemanusiaan. Secara 

eksplisit terdapat 3 fungsi pendukung pada objek studi terkait, yaitu: 

1. Pendidikan seni kontemporer terhadap masyarakat, 

2. Jual beli produk komersial dan produk kesenian, 

3. Wahana rekreasi kesenian, 

4. dan Wadah kegiatan kemanusiaan. 

II.5.3.  Tipologi Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer 

Tipologi objek studi ini adalah art and entertainment commercial building

disertai tipologi pendukung seperti educational, conservation, & public communal 

space. Bangunan ini pada hakikatnya berfungsi sebagai wadah untuk apresiasi, 

presentasi, diskusi, serta pemeliharaan karya seni kontemporer dengan didukung 

g j gg

Kotemporer ini pada hakekekakatnya adalah sebagagai i ruang pameran dan sekaligus

sebagai ruang yangg mmenampung segala bentuk apresiasisi sseni. Apresiasi seni yang 

dimaksud bukkaan hanya sebatasas pameran seni rupa kotempoorer r saja, melainkan

seni pertutunnjukan kono tetempmporer jjugugaa. SSellaiain n ititu u jujugaga bberfungsi ssebe agai fasilitas 

ruang g publik kkeseniaian n bab gi seluruh ppelaku, baik k dad ri ssisi i senimaman maupun 

peennikmat sseneni.i. SSecara ekeksplisit terdapat 3 fungsi ututamama paadada oobjbjek studidi terkait,

yaitu:u: 

11. Prreesentasi karya seni, 

2. Apresiasi karya seni, 

33. dan Pemeliharaan karya seni. 

Terlepas dari fungsi utama, objek studi ini juga memmili iki funngssi 

pependukkung. Fungsi pendukung objek studi ini adalah sebagai sarana penddiidikaan 

masyyararakat tentangg kkeseseneniaiann kok ntemporer. SSararananaa pependidikan yanngg dimakssudud 

adalah seperti kegiatan resided nsnsi,i, kururatatoorial, konservasi, seminar keseneniaiann, 

woworkshop, edukasi manajemen seni, dad n kegiatan-kegiatan kemanusiaan.n. SSececarara 

ekekspsplisiitt teterdrdapapatat 33 ffunungsgsii pependn ukung pada objejekk ststududii teterkrkaiait,t, yyaiaitutu::

1. PPe dndididikikanan ssenenii kontemempoporerer r teterhrhadap mmasasyayararakkatt, 

22. JuJualal bbellii prproduk komere sial dan pprroduk keseninianan,

3. Wahana rekreasi keseninian, 

4. dan Wadah kegiatan kkemanusiaann. 

II.5.3.  Tipologi Graha Gaaleri DDan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer 
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kegiatan edukasi pada sanggar pendidikan seni dan didukung pula oleh kegiatan 

komersil seperti pada ruang pertunjukan (concert hall), art shop, café, dan 

perpustakaan.  

II.5.4.  Pemilik Objek Studi Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan 

Seni Kontemporer 

Objek studi Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer ini 

dimiliki oleh yayasan kesenian seni rupa, Rumah Seni Cemeti. Pemilihan Rumah 

Seni Cemeti sebagai pemilik objek studi karena Rumah Seni Cemeti yang 

didirikan oleh Nindityo Adipurnomo ini memiliki fokus perhatian terhadap seni 

kontemporer, baik lokal maupun mancanegara. Dengan berangkat dari perhatian 

tersebut, maka Rumah Seni Cemeti berupaya untuk memajukan ragam kesenian 

kontemporer di Yogyakarta dan Indonesia. Beberapa upayanya yaitu seperti 

mendatangkan seniman lain untuk workskop, dialog seni, serta membukan 

kesempatan bagi siapa saja calon seniman dalam kegiatan residensi (residensi 

HotWave).

Gambar 2.12. Cemeti Art House / Rumah Seni Cemeti 

Sumber : http://universes-in-universe.org/2010/mella_jaarsma/02/711747-1-eng-GB/02.jpeg

II.5.5.  Visi Program Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer  

Visi program dari Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer ini didasarkan pada kajian tentang visi pemilik objek studi. Secara 

umum pemilik objek studi, yaitu Rumah Seni Cemeti memiliki visi dengan 

p p

II.5.4. Pemilik ObObjejek Studi Graha GaGalelerir  Dan Sanggar Pendidikan

Seni Kontemporerr 

Objek ststudi Graha Galeerri Dan Sanggar Pendidikan SeSenin  Kontemporer ini 

dimiliki ooleleh yayasaan n kekesesenian ssennii rurupapa,, RuRumamah h SeS nini Cemeti. Pememilihan Rumah 

Seni CCemeti ses bagaai i pep milik objej k studi karenaa RRumahh Seni CeCemeti yang 

diiddirikan ololeheh NNiindityyo o AAdipurnomo ini memilikkii fofokus peperhrhatatiaian terhadadap seni 

kontemempoporerer, baiikk lokal maupun mancanegara. Dengan bbere angkgkatat ddarari perhhata ian 

tersebbutut, makaka Rumah Seni Cemeti berupaya untuk memajukakan ragagam m keseninian 

koontnteme porerer di Yogyakarta dan Indonesia. Beberapa upayanyya yyaiaitutu ssepe ertti 

memendndatanangkan seniman lain untuk workskop, dialog seni, sertata mmemembubukan 

kekessemppatan bagi siapa saja calon seniman dalam kegiatan residennsi (rresesiddennsis  

HotWaave).

Gambar 2.12. Ceemeti Art Housse / Rumah Seni Cemeti 

Sumber : http://universes-in-universee.org/2010/mmella_jaarsma/02/711747-1-eng-GB/02.jpeg

II.5.5.  Visi Program Grahaa GGaleri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer
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berlandaskan semangat penciptaan kembali “Seni & Masyarakat” agar para pelaku 

seni bahkan penikmat seni lebih mengutamakan aspek proses seni ketimbang 

promosi seni. Dalam semangat tersebut juga tertuang bahwa Rumah Seni Cemeti 

manaruh perhatian utama pada stimulasi praktik kerja kesenian dan manajemen 

seni. Maka dapat disimpulkan bahwa pemilik objek studi, Rumah Seni Cemeti, 

memiliki visi:  

“membangun seni rupa kontemporer menjadi media pencerdasan kreatif 

masyarakat dengan mengedepankan praktek kesenian dan kemasyarakatan.”

Dengan berlandaskan semangat tersebut, visi yang diajukan penulis juga 

akan menitikberatkan pada keterlibatan aspek sosial terhadap kesenian (seni 

kontemporer). Maka, Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer 

memiliki visi:  

“menjadi pusat seni yang unggul dalam praktik apresiasi, konservasi, dan 

edukasi seni kontemporer yang diekspresikan melalui berbagai medium kesenian 

serta menjadi salah satu tujuan wisata unggulan di Yogyakarta.”

II.5.6.  Misi Program Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer  

Misi program dari objek studi ini merupakan benang merah dari visi yang 

telah diusung. Dengan berdasarkan semangat seni dan kemasyarakatan, terdapat 5 

point penting misi yang diusung, yaitu: 

1. Apresiasi Seni 

Mengenalkan potensi, keberagaman, dan kekayaan seni kontemporer 

yang dimiliki oleh Indonesia, khususnya Yogyakarta kepada khalayak 

umum baik masyarakat lokal maupun mancanegara. 

2. Konservasi Seni 

Mengembangkan kegiatan konservasi dan pemeliharaan karya-karya 

seni kontemporer di Yogyakarta. 

p g j g g

manaruh perhatian utama papadda stimulasi praktktikik kerja kesenian dan manajemen 

seni. Maka dapat ddisisiimpulkan bahwa pemilik objek stutudi, Rumah Seni Cemeti, 

memiliki visi:  

““membangug n senini rrupa kontempop rer menjadi i meedid a pencn erdasan krk eatif 

masyarakakatat ddene gan memengedepankan praktek keseeninian dann kkememaasyarakaatat n.”

DeD nggaan berlandaskan semangat tersebut, visi yang diaiajujukan n pepenun lis juugag  

akkanan mennititikberatkan pada keterlibatan aspek sosial terhadapp kesseneniaiann (senni 

kokontntempporer). Maka, Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Senii Konntetempmporer 

mememiliikki visi:  

“menjadi pusat seni yang unggul dalam praktik apresiasi, konsservaasisi, dan

edukkasasi i seni kontempmpororerer yyanangg diekspresikann memelalaluluii beb rbagai mediuiumm keseninianan 

serta menjadi salah satu tujuan wiwisasata uungngggulan di Yogyakarta.”

IIII.55..66..  MiMisisi PProrogrgramam Graha Galeri DaDann SaSangnggagarr PePendndididikikann SSenenii 

KoKontn emporer  

MiMisisi pprorogramam ddari objek k sts udi ini memerupakan bebenanang mmererahah ddarrii vvisi yang 

telah diusung. Dengan berdasarkaann semanggat seni dan kemasyarakatan, terdapat 5 

point penting misi yang diusung, yaitu: 

1. Apresiasi Seni 

Mengenalkan potensi, kkeberagagaman, dan kekayaan seni kontemporer

yang dimiliki oleh Indoneesiaia, khususnya Yogyakarta kepada khalayak 
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3. Edukasi Seni 

Mengajak masyarakat dalam rangka mengembangkan pengetahuan 

seni khususnya seni kontemporer secara profesional serta menjadi 

menjadikan masyarakat peka terhadap fenomena praktik seni. 

4. Residensi Seni 

Memperluas wacana seni kontemporer serta meningkatkan kesadaran 

pada pentingnya praktik seni dengan perhatian pada proses-proses seni 

serta pengalaman-pengalaman sosial dan praktik inovatif. 

5. Sosialisasi 

Menciptakan ruang sosial, ruang komersial, informasi, dan komunikasi 

antara elemen masyarakat terkait seni dan lainnya. 

Gambar 2.13. Bagan Visi Dan Misi Objek Studi 

Sumber : Analisis Penulis. 

MISI 1. Apresiasi Seni

MISI 2. Konservasi Seni

MISI 3. Edukasi Seni

MISI 4. Residensi Seni

MISI 5. Sosialisasi

SEJARAH RUMAH SENI CEMETI

Rumah Seni Cemeti yang didirikan oleh Nindityo 
Adipurnomo mengkomunikasikan karya-karya 
seniman kontemporer Indonesia dan Mancanegara. 
Rumah Seni Cemeti menjadi ruang pamer, pusat 
informasi, dokumentasi, dan promosi bagi seni rupa.

VISI RUMAH SENI CEMETI

Rumah Seni Cemeti memiliki visi membangun seni 
rupa kontemporer menjadi media pencerdasan 
kreatif masyarakat dengan mengedepankan praktek 
kesenian dan kemasyarakatan. 

VISI OBJEK STUDI GGSPSK

Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 
Kontemporer memiliki visi menjadi pusat seni yang 
unggul dalam praktik apresiasi, konservasi, dan
edukasi seni kontemporer dan menjadi tempat wisata 
unggulan di Yogyakarta. 

MISI 1. Appresiasasii SeSeni

MIM SI 2. Konservasi Senni

MIMISISI 33. EdEdukasasi i SeSenni

MISI 4. Residensi Seni

MISI 5. Sosialisasi

SEJARAH RUMAH SENI CEMETI

Rumahh Seni Cemeti yang didirikan oleh Nindityo 
Adipuurnomo mengkomunikasikan karya-karya
ses nimaan kontemporer Indonesia dan Mancanegara. 
RuRumam hh Seni Cemeti menjadi ruang pamer, pusat 
informasi, dokumenentatasisi, dan promosi i babagi seni rupapa.

VISI RUMAH SENI CEMMETI

Rumah Seni Cemeti memiliki visi memmbangun seeni 
rupa kontemporer menjadi media ppencerdaasan 
kreatif masyarakat dengan mengedepankkan prraaktek 
kesenian dan kemasyarakatan. 

VISI OBJEK STUDI GGSPSK

GrGraha a GaGaleleriri Dan SSananggggarar Pendidikan Seni 
KoKontntemempoporererr mememimililikiki visisii menjnjadadi i pupusasat t senii yyanangg
unnggggulu  dalam praktktikik aapresiasi, konsserervavasisi, , ddan
ededukukasasii sesenini kkonontetemmporerer ddan menjaadid  tempatt wisatata 
unggululanan di Yogygyakakarta.

y p p j

menjadikan masasyyarakat peka terhaddapap ffenomena praktik seni. 

4. Residenssii SSeni 

Meemmperluas wacana a seni kontemporer serta menniningkatkan kesadaran

pada penntit ngngnynya prakktitik k sesenini ddenngagann peperhrhatatiai n pada prooses s-proses seni

sertta a penggalalamaman-pengalaman sosial dan ppraraktik iinon vatif. 

5. SoSosisialalisasi 

MeM ncipiptakan ruang sosial, ruang komersial, infforormasisi,, dadan n kok muninikasi 

annttara elemen masyarakat terkait seni dan lainnya. 
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II.5.7. Standar Struktur Organisasi Objek Studi 

 Di dalam pengoperasian sebuah bangunan fasilitas tentunya ada penataan 

pelaku. Pelaku dianggap sebagai mereka yang menggerakan segala aktivitas di 

dalam objek studi. Secara umum pelaku terbagi menjadi 2 yaitu pelaku tetap 

(kepengelolaan dan keperawatan/building maintenance) dan pelaku tidak tetap 

(pengunjung dan seniman). Para pelaku dikelompokan sesuai dengan struktur 

organisasi. Struktur organisai dapat diartikan sebagai sususan dan hubungan 

anatar bagian dan posisi di dalam sebuah perusahaan yang dalam hal ini adalah di 

dalam kepengurusan galeri seni. Struktur organisasi menjelaskan pembagian 

aktivitas kerja serta memperhatikan hubungan fungsi dan aktivitas sampai batas 

tertentu.28 Menurut Michael A. Fopp, terdapat standar struktur organisasi pada 

sebuah galeri seni/museum (terutama pada negara bagian barat) yang meliputi 4

tingkatan, yaitu: 

1. Pemilik (Direktur), 

2. Divisi Kurator, 

3. Komponen Administrasi, 

4. Bagian Pelayanan Publik. 

Gambar 2.14. Bagan Standar Visi Dan Misi Objek Studi 

Sumber : Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press. 

 Sedangkan standar struktur organisasi pada sanggar pendidikan seni 

meliputi: 

                                                           
28 Umar, H. (2000). Business An Introduction. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Gambar 2.14. Bagann Standarr Visi Dan Misi Objek Studi 

Sumber : Susanto, M. (2004). Menimbanng g Ruuang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press. 

p gg p g y g gg g

dalam objek studi. Secarara uumum pelaku terbabagigi menjadi 2 yaitu pelaku tetap k

(kepengelolaan dann kkeperawatan/building maintenancee)) dan pelaku tidak tetap 

(pengunjung dadan seniman). PPara a pelaku dikelompokan sesusuai dengan struktur 

organisasisi. Strukturr oorgrgananisai ddapapatat ddiaarttikikanan ssebebagagaia  sususan ddan hubungan 

anatarar bagian dadan posisisisi ddii dalam sebuah pperusahaan n yay ng ddala am hal iinin  adalah di 

daallam kepepengngururuusan ggalaleri seni. Struktur organnisisasa i meenjnjelelasaskan pembm agian

aktivivitat s s kekerjrja seertrta memperhatikan hubungan fungsi dann aktivivitatass sasampai bbatas 

tertennttu.282 MMeenurut Michael A. Fopp, terdapat standar strukktutur orgaganinisas si paada 

seebubuaha  galleeri seni/museum (terutama pada negara bagian barat) yay ngg mmelelipiputi 44

titingngkkatann, yaitu: 

1. Pemilik (Direktur), 

2. Divisi Kurator, 

3. Komponen Administrasi, 

4. Bagian Pelelayayanananan PPubu lik. 
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1. Penasehat (Direksi), 

2. Koordinator (Pendidik), 

3. Siswa. 

Pada contoh struktur organisasi diatas memang tidak ada alokasi 

keberadaan kepengurusan terkait pendidikan seni (sanggar). Pendidikan hanya 

sebatas pembimbingan masyarakat. Namun pada hakikatnya posisi kepengelolaan 

divisi pendidikan seni sejajar dengan divisi pameran (eksibisi).29

Gambar 2.15. Bagan Standar 2 Visi Dan Misi Objek Studi 

Sumber : Boylan, P. (2004). Running A Museum: A Practical Handbook. France: International 

Council of Museums. 

Berdasarkan Jim Supangkat, sistem kerja galeri seni dibagi menjadi 3 

divisi utama, yaitu divisi kerja sama (relasi publik), divisi kurator, dan divisi 

bagian tata usaha (administrasi). Standar sistem kerja semacam itu yang nantinya 

akan diterapkan pada struktur organisasi pada Graha Galeri Dan Sanggar 

Pendidikan Seni Kontemporer. 

                                                           
29 Boylan, P. (2004). Running A Museum: A Practical Handbook. France: International Council of 
Museums. 

Pada contoohh struktur organisasi diatas mememang tidak ada alokasi 

keberadaan kepepengurusan terkkaait pendidikan seni (sanggar)). Pendidikan hanya

sebatas ppemembimbingagan n mamasyarakakatat.. NaNamumun n papadada hhaka ikikatnya posisisi kepengelolaan 

divisii pendidikakan senini ssejejajjar dengan divisi pameran ((ekeksibisisi).) 29

GaGambmbarar 22 1.15.5. BBaggann Standar 22 VVisi DaDann MiMisisi OObjbjekek SStut di 

Sumber : Boylan, P. (2004). Running A MMususeuumm: A Practical Handbook. France: Internatitiononaal 

Council of Museums. 

Berdasarkan n JiJimm Supangkakat,t, ssisistetemm kerja gagaleleriri senii dibagi mmenenjajadi 3 

divivisisi utatamama, yaittuu didivisi kerja sama (rellaasi publik), ddivivisii kukuraratotor,, ddan divisi 

bagian tata usaha (administrasi). SStandar sisistem kerja semacam itu yang nantinya 

akan diterapkan pada struktur r organisasii pada Graha Galeri Dan Sanggar 

Pendidikan Seni Kontemporer. 
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Gambar 2.16. Bagan Bidang Kerja Dan Struktur Kerja Kurator 

Sumber : Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press. 

Struktur kerja pada obek studi Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer dibagi menjadi direkturial tunggal, 6 divisi, dan beberapa bagian 

kergiatan serta beberapa sub bagian kegiatan. Berikut adalah rekap struktur 

organisasinya. 

Tabel 2.1. Rekap Struktur Organisasi30

No Divisi Kegiatan Bagian Kegiatan Sub Bagian Kegiatan

1. Divisi Eksibisi

- Bag. Pameran

- Sub Bag. Kuratorial
- Sub Bag. Dekorasi
- Sub Bag. Manajemen
- Sub Bag. Teknis

- Bag. Pertunjukan

- Sub Bag. Artis
- Sub Bag. Properti
- Sub Bag. Manajemen
- Sub Bag. Teknis

2. Divisi Ketatausahaan

- Bag. Tata Usaha
- Sub Bag. Sekretariat
- Sub Bag. Administrasi

- Bag. Keuangan - Sub Bag. Bendahara
- Bag. Rumah 

Tangga
- Sub Bag. Konsumsi
- Sub Bag. Binatu

3. Divisi Pendidikan & - Bag. Sanggar - Sub Bag. Pendidikan

                                                           
30 Analisis Penulis. 

Gambmbar 2.16. Bagan Bidang Kerja Dan Struktur KKererjaj  Kururatatoror 

Suumbmberer : Susaannto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyaakak rta:: GGalalanang Press.s. 

Sttrruktur kerja pada obek studi Graha Galeri Dan Sanggar PePendiddikikaan Seni i

KoKontemmporer dibagi menjadi direkturial tunggal, 6 divisi, dan bebberapapa bbaga ian 

kergiattan serta beberapa sub bagian kegiatan. Berikut adalah rekkap strukktutur 

organiisasinya. 

Tabel 2.11. RRekap Strukukttur Orgag nisasi3030

NoN Divisi Kegiatan Bagiianan Kegiatan Sub Bagian Kegiaatatann

1. DiDivivisisi EEksksibibiisi

- BaBag.g. Pammereranan

- Sub Bag. Kuratororiiall
- SuSubb BaBagg. DDekororasasii
- SuSubb BaBagg. MManajjememenen
- SuSubb BaBagg. TeTeknknisis

- BBag. Pertunjjukan

- Subb BaBagg. AArtrtisis
- Sub Bag. Properti
- Sub Bag. Manajemen
- Sub Bag. Teknis

2. Divisi Ketatausahaan

- Bagg. Tata a Usaha
- Sub Bag. Sekretariat
- Sub Bag. Administrasi

- Bag. KKeeuangan - Sub Bag. Bendahara
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Riset Pendidikan - Sub Bag. Inventaris
- Bag. Konservasi & 

Publikasi
- Sub Bag. Penelitian
- Sub Bag. Redaksi

- Bag. Residensi - Sub Bag. Penelitian

- Bag. Guest House
- Sub Bag. Penginapan
- Sub Bag. Kebersihan

4.
Divisi Humas & 

Kemasyarakatan

- Bag. Kerja Sama
- Sub Bag. Luar & Dalam 

Negri
- Bag. Relasi Publik - Sub Bag. Resepsionis
- Bag. Komunitas - Sub Bag. Inventaris

- Bag. Kepustakaan
- Sub Bag. Pustaka
- Sub Bag. Administrasi

5. Divisi Komersial

- Bag. Pelelangan - Sub Bag. Manajemen
- Bag. Art Shop - Sub Bag. Penjualan
- Bag. Cafetaria - Sub Bag. Penjualan
- Bag. Bookstore - Sub Bag. Penjualan

6. Divisi Service

- Bag. ME - Sub Bag. Inventaris
- Bag. Kebersihan - Sub Bag. Inventaris
- Bag. Keamanan - Sub Bag. Inventaris
- Bag. Parkir - Sub Bag. Inventaris
- Bag. Lansekap - Sub Bag. Inventaris

Berdasarkan tabel rekap data struktur organisasi dan struktur kerja, maka 

dapat disimpulkan bahwa Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer memiliki bagan struktur organisasi seperti berikut. 

- BaBagg. RResesididenensi - Sub Bag. Penelitian

- Bag. Guest House
- Sub Bag. Penginapan
- SuS b Bag. Kebersihan

4.
DiDivisi Hummaas && 

Kemaasysyarakatatann

- BBag.g KKere jaj  Sammaa
- Subb BaB g. Luar & Dalam 

Negri
- BaBagg. RRele asasi PuPublblikik -- Sub Bag. RResesepsionis
- Bag.g. KKomomunitas -- Sub BaB g. Invenntat ris

- Bag. Kepustakaan
- Subb BaBag.g. PPustaka
- SuSub Baagg. AAddministrasa i

5. Divivisi Komersial

- Bag. Pelelangan - Subb BaB g. MMananajajeme en
- Bag. Art Shop - Sub Bagg. Pennjujualalana
- Bag. Cafetaria - Sub Bag. PPenjujualalanan
- Bag. Bookstore - Sub Bag. Peenjualalann

6. Divisi Service

- Bag. ME - Sub Bag. Invvene taririss
- Bag. Kebersihan - Sub Bag. Inveentaris
- Bag. Keamanan - Sub Bag. Invenntaris
- Bag. Parkir - Sub Bag. Invenntaris
- Bag. Lansekap - Sub Bag. Invenentatariris

Berdasarkan tabel rekap dataa strtruktur organisasi dan struktur kerja,, mmakaka

dadapapatt disimpulkan bahwa Graha Galeri Dan Sanggar Pendididikakan n SeSeni 

KoKontntemempoporererr mememimililikiki bbagaganan sstrtrukuktutur orgaganinisasasisi sepeperertiti bbererikikutut. 
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Gambar 2.17. Struktur Organisasi Dan Struktur Kerja Objek Studi 

Sumber : Analisis Penulis.
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II.5.8. Skala Layanan Objek Studi 

 Skala layanan Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer 

ini didasari dari apa yang diusung oleh pemiliki objek studi. Rumah Seni Cemeti 

menaruh harapan dan semangat besar akan upaya untuk  memperkenalkan potensi 

seniman kontemporer Indonesia khususnya Yogyakarta kepada mata dunia. Upaya 

tersebut dibuktikan dengan total 248 kali pameran dan 6 objek studi kesenian 

mereka. Selain itu pada bidang residensi, Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan 

Seni Kontemporer ini juga membuka kesempatan bagi para seniman muda dari 

mancanegara. Serta tidak menutup kemungkinan bahwa seniman mancanegara 

juga bisa menggelar karya pamerannya di objek studi ini. Maka skala layanan 

objek studi ini dalah berskala layanan internasional. 

II.6. TINJAUAN PROGRAM KEGIATAN GRAHA GALERI DAN 

SANGGAR PENDIDIKAN SENI KONTEMPORER 

Tinjauan program kegiatan pada objek studi ini didasarkan pada visi misi 

pemilik objek studi dan standar kegiatan yang ada pada studi preseden bangunan 

bertipologi sejenis. Pemaparan tinjuan program kegiatan meliputi standar program 

kegiatan pada galeri seni, standar program kegiatan pada sanggar pendidikan seni, 

program kegiatan pada objek studi, serta kajian per program kegiatan yang telah 

ditentukan. 

II.6.1. Standar Program Kegiatan Galeri Seni 

 Program kegiatan pada objek studi galeri seni ditentukan berdasarkan 

standar tipologi dan pengkajian misi yang diemban oleh objek studi ini. Standar 

program kegiatan galeri seni pada umumnya (tidak termasuk sanggar pendidikan 

seni)  terbagi atas 7 program kegiatan, yaitu:31

1. Exhibition Activities 

Display, gudang, dan karya seni konservasi 

2. Management Activities 

Administrasi, kepengelolaan, kurator, and riseter, 

                                                           
31 Heathcore. (2000). Regional Galleries Association of New South Wales: A Checklist For Planning 
A Regional Gallery. 

p y g g p j

menaruh harapan dan semamanngat besar akan upayyaa unu tuk  memperkenalkan potensi

seniman kontemporererr Indonesia khususnya Yogyakarta kekepada mata dunia. Upaya 

tersebut dibukktitikan dengan tottaal 248 kali pameran dan 6 obobjej k studi kesenian 

mereka. SeSelain itu ppadada a bibidang rresesididennsii,, GrG ahahaa GaGaleerir  Dan Sanggggar Pendidikan 

Seni KKontempporo er inini jjuuga membuka kesempatan bbagagi parara senimann muda dari 

mamancanegararaa. SSeerta tiddakak menutup kemungkinan bbaha wa ssenenimimana  mancacanegara 

jjuga bbissa a mem nggegellar karya pamerannya di objek studi inini.i MMakakaa skskala a layayanan

objek k ststuudi innii dalah berskala layanan internasional. 

IIII..66. TTINJAUAN PROGRAM KEGIATAN GRAHA GALERI I DAAN N 

ASANGGGGAR PENDIDIKAN SENI KONTEMPORER

Tinjauan program kegiatan pada objek studi ini didasarkan paada visi mmissi 

pepemiliik objek studi dan standar kegiatan yang ada pada studi presedeen banngunann 

bertipipoologi sejenis.. PPememaparanan ttini juan progrgramam kkegiaiatatann mem liputi standndar progrramam 

kegiatan pada galeri seni, standar pprorogramam kkegiatan pada sanggar pendidikan sesenini, 

prprogogram kegiatan pada objek studi, serta kajian per program kegiatan yyanang g tetelaah 

diditetentntukukann. 

II.6.1. Stanndadarr PProggram KeKegigiatatanan Galeri SSeneni i 

PProrogrgramam kkegegiiatan pada oobjek studidi galeri senini dditenntutukakann beberdrdasarkan 

standar tipologi dan pengkajian mmisi yang g diemban oleh objek studi ini. Standar 

program kegiatan galeri seni padda umumnyya (tidak termasuk sanggar pendidikan 

seni)  terbagi atas 7 program kegiaatan, yaituu:31

1. Exhibition Activities

Display, gudang, dan karyaya seni konservasi 
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3. Educational Activities 

Pendidikan publik and sanggar seni, 

4. Commercial Activities 

Jual-beli karya seni, 

5. Service Activities 

Toilet, 

6. Maintenance Activities 

Keamanan dan kebersihan bangunan, resepsionis pada ruang masuk, 

7. Distribution Activities

Loading dock, gudang perlengkapan, and gudang karya seni.

Gambar 2.18. Hirarki Standar Program Kegiatan Pada Galeri Seni 

Sumber : Boylan, P. (2004). Running A Museum: A Practical Handbook. France: International 

Council of Museums. 

II.6.2. Standar Program Kegiatan Sanggar Pendidikan 

 Program kegiatan pada objek studi sanggar pendidikan tidak ditentukan 

secara spesifik karena bangunan sanggar pendidikan seni tidak didefinisikan 

secara khusus. Tipologi sanggar pendidikan termasuk dalam tipologi bangunan 

educational building. Jenis program kelompok kegiatan bersifat dinamis, 

maksudnya adalah dipengaruhi berdasarkan jenis pendidikan seninya. Program 

kegiatan sanggar pendidikan seni pada umumnya terbagi atas 5 macam, yaitu:32

                                                           
32 Analisis Penulis. 

Jual-beli karya sesenni, 

5. Service AcActivities

Toililet, 

6.. Maintenaancnce e AcA tivitiieses 

Keamamanann ddana kkebersihan banggunan, reseepspsionis pap da ruangng masuk, 

7. DiDiststriribbutionn AActivities

LoLoadiningg dock, gudang perlengkapan, and gudanng g karyya a sesenini.

GaGambmbarar 22.1818. HiHirararkr i Standar Program KeKegigiatatanan PPadadaa GaGaleleriri SSenenii

SuSumbm er : BoBoylylanan, PP. ((20200404).). RRun iningg AA MMususeueum:m: AA PPractticicalal HHanandbdbooookk. FFrarancnce: IInterernanatiioonal 

Councicill of Musseeums. 

II.6.2. Standar Programm Kegiatan Sanggar Pendidikan 

 Program kegiatan pada oobjek studii sanggar pendidikan tidak ditentukan 

secara spesifik karena bangunan n sanggagar pendidikan seni tidak didefinisikan 

secara khusus. Tipologi sanggar peendn ididikan termasuk dalam tipologi bangunan 

educational building. Jenis programm kelompok kegiatan bersifat dinamis,



Penulisan Landasan Konseptual Perencanaan Dan Perancangan  
Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer di Yogyakarta 

70 
 

1. Kegiatan Pelatihan Teoritis 

Para publik binaan melakukan studi terkait esensi pendidikan seni 

kotenmporer yang mencakup seni lukis, seni grafis, seni patung, dan 

seni instalasi.

2. Kegiatan Pelatihan Praktek 

Para publik binaan mulai melakukan pembelajaran dengan metode 

mencoba teknik-teknik yang diajarkan dalam tahap teoritis (praktek) 

3. Kegiatan Pementasan/Pertunjukan 

Para publik binaan melakukan praktek produksi karya yang disaksikan 

oleh para pengunjung galeri seni sebagai saah bentuk kegiatan 

pementasan/pertunjukan seni.

4. Kegiatan Sosialisasi Dan Pameran 

Para publik binaan melakukan kegiatan workshop dan pameran hasil 

karya seni mereka.  

5. Kegiatan Penunjang 

Merupakan kegiatan penunjang pada umumnya, seperti pada locker 

room, toilet, dll. 

II.6.3. Program Kegiatan Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer 

Program kegiatan pada objek studi Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan 

Seni Kontemporer ditentukan secara eksplisit berdasarkan kajian tentang kategori 

misi yang diusung. Terdapat 5 kategori misi objek studi yang diusung yaitu 

apresiasi, konservasi, edukasi, residensi, dan sosialisasi. Maka salah satu tujuan 

dari program kegiatan adalah untuk membantu mencapai kelima misi tersebut. 

Selian itu, program kegiatan juga bertujuan untuk mempermudah penentuan jenis 

kegiatan, pelaku, dan kebutuhan ruang pada bagian analisis nantinya. 

p y g pp , g , p g,

seni instalasi.

2. Kegiatann PPelatihan Praktek 

Parara publik binaann mulai melakukan pembelajaararan dengan metode

mencoba a teknknikik-tekninik k yayangng ddiiajajarkkann ddala amam tahap teoriritit s (praktek)

3. Kegigiatan PPemementasan/Pertunjuj kan 

PaParara ppublik bibinaan melakukan praktek pproroduksi kakaryrya a yang disisaka sikan 

ololeh ppara pengunjung galeri seni sebagai ssaah bebentntukuk keggiai tan

peemmentasan/pertunjukan seni.

4. Kegiatan Sosialisasi Dan Pameran 

Para publik binaan melakukan kegiatan workshop dan ppammereranan hhasill 

karya seni mereka.  

5. Kegiatan Penunjang 

Merupakan kegiatan penunjang pada umumnya, seperti ppada llockeer 

room, toilletet, dldlll. 

II.6.3. Program Kegiatan Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikanan SSeneni 

KoKontntemmpoporererr 

PrP ogram kkegigiatatanan pada obobjejek k ststududi i GrGraha GaGaleleriri DDan SSanggar PPenendididdikan 

Senini KKonontetempmpoorer ddititentukan seecac ra eksplisisiit berdasarkrkanan kkajajiaiann tetentntanngg kategori 

misi yang diusung. Terdapat 5 kkategorii misi objek studi yang diusung yaitu 

apresiasi, konservasi, edukasi, residensi, daan sosialisasi. Maka salah satu tujuan 

dari program kegiatan adalah unntuk memmbbantu mencapai kelima misi tersebut. 

Selian itu, program kegiatan juga bebertujuauan untuk mempermudah penentuan jenis

kegiatan, pelaku, dan kebutuhan ruanng g ppada bagian analisis nantinya. 
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Gambar 2.19. Metode Identifikasi Kegiatan, Pelaku, Dan Kebutuhan Ruang 

Sumber : Analisis Penulis. 

Berdasarkan kajian standar dan kajian misi objek studi yang telah 

dipaparkan, program kegiatan objek studi Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan 

Seni Kontemporer diperoleh dengan rincian sebagai berikut. 

1. Apresiasi Seni 

Memiliki program kegiatan : pameran seni, pertunjukan seni 

(pementasan), lelang karya seni, dan distribusi karya seni. 

2. Konservasi Seni 

Memiliki program kegiatan : penelitian dan pemeliharaan seni, 

dokumentasi dan publikasi seni. 

3. Edukasi Seni 

Memiliki program kegiatan : sanggar pendidikan seni, kepustakaan 

atau kearsipan, kuliam umum (lecture), pendidikan umum 

(pembimbingan publik, seminar, guide tour), dan kompetisi seni. 

4. Residensi Seni 

Memiliki program kegiatan : workshop dan temporer stay (guest 

house). 

EK
SP

LI
SI

T 
VISI  

Objek Studi 
MISI 

Objek Studi 
Program 
Kegiatan 

Kegiatan Ruang Yang 
Diakses 

Pelaku Secara 
Umum 

KELOMPOK PELAKU KEGIATAN 
 

PELAKU A PELAKU C PELAKU B 

KEBUTUHAN 
RUANG 

Gambar 2.19. Metode Identifikasi Kegiatan, Pelaku, Dan Kebutuhan Ruuang

Sumber : Analisis Penulis. 

Berdasarkan kajian standar dan kajian misi objek studi yanngg telaahh

dipapaarrkan, progograramm kkegiatan oobjbjek studi GGrrahha Gallerrii DaDan Sanggar r Pendidikikanan 

Seni Kontemporer diperoleh dengann rrinnciciaan sebagai berikut. 

1. Apresiasi Seni 

MeMemimililikiki pprorogrgramam kkegiatan :: papamemeran sesenini, pep rtununjujukakann sseni 

(pemenentatasasan)n), , lelelalang karryaya ssenenii, dan ddisistribibususii kak rya seni.

2.2 KKonserervvasi Seni

Memiliki program kkegiatan :: penelitian dan pemeliharaan seni, 

dokumentasi dan publlikasi seni. 

3. Edukasi Seni 

Memiliki program kegiaiatan : sanggar pendidikan seni, kepustakaan 

atau kearsipan, kuliamm umum (lecture), pendidikan umum 

EK
SSPP

LLI
SI

T

Pelaku Secara
Umum

KELOOMPOK PELAKU KEGIATAN 

PEELALAKUKU AA PELAKU CPEPELALAKUKU BB

KEBUTUHAN 
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5. Sosialisasi 

Memiliki program kegiatan : pengembangan komunitas dan 

kemasyarakatan, komunal dan interaksi, dan komersial. 

6. Kepengelolaan 

Memiliki program kegiatan :  kepengelolaan intern, service 

(keamanan, office boy, maintenance), dan kepengelolaan outdoor

(parkir). 

Tabel 2.2. Rekap Misi Dan Porgram Kegiatan Objek Studi33

No Misi Objek Studi Program Kegiatan
1. Apresiasi Seni - Pameran Seni

- Pertunjukan Seni
2. Konservasi Seni - Penelitian & Pemeliharaan 

Karya Seni
- Dokumentasi & Publikasi Karya

Seni
3. Edukasi Seni - Sanggar Pendidikan

- Kepustakaan / Kearsipan
- Kuliah & Pendidikan Umum

4. Residensi Seni - Workshop
- Temporer Stay (Guest House)

5 Sosialisasi - Pengembangan Komunitas & 
Kemasyarakatan

- Komunal
- Komersial

6. Kepengelolaan - Kepengelolaan Intern
- Service
- Kepengelolaan Outdoor (parkir, 

keamanan, lansekap)

II.6.3.1. Program Kegiatan Apresiasi Seni 

Misi pada apresiasi seni lebih menitikberatkan pada maksud relasi 

publik terhadap suatu karya seni. Apresiasi juga berarti penilaian, baik 

penilaian secara material (jual-beli karya seni) maupun penilaian 

                                                           
33 Analisis Penulis. 

y , ,

6. Kepengelolaan 

Memilikiki program kegiatan :  kepenngegelolaan intern, service 

(keaeamanan, office bboy, maintenance), dan keppene gelolaan outdoor

(parkir). 

TaT bel 2.2.2. RRekap Misi Dan Porgram Kegigiatatana  Objekk SStuudidi3333

NoNo MMisi Objek Studi Program m Kegigiattanan
1. ApA reessiasi Seni - Pameran Seni

- Pertunjukan Seni
2.2. KKonservasi Seni - Penelitian & PPeme elihihararaan 

Karya Seni
- Dokumentasi & Publikkasi KaKarrya

Seni
3. Edukasi Seni - Sanggar Pendidikan

- Kepustakaan / Kearsipaan
- KKulili hah && PPendidikan UmUmum

4. Residensi Seni - Workshop
- Temporer Stay (Guest Housee))

55 Sosialisasi - Pengembangan Komuninittaas && 
KeKemasyyararakakatatanan

- Komumunanall
- Komersrsiaial

6. KeKepepengngelolaan - Kepengelolaann InInteternrn
- Service
- Kepengelolaan Outdoor (parkir, 

keamanan, lansekap)

II.6.3.1. Program Keegig atatan Apresiasi Seni

Misi pada apresiasi senin lebih menitikberatkan pada maksud relasi



Penulisan Landasan Konseptual Perencanaan Dan Perancangan  
Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer di Yogyakarta 

73 
 

sanjungan. Apresiasi seni secara dominan terjadi ketika pada acara 

pameran seni dan pertunjukan seni. Apresiasi material (uang) terjadi pada 

kegiatan semacam lelang karya sedangkan kegiatan penunjang dari misi 

apresiasi seni ini adalah distribusi karya seni. 

II.6.3.2. Program Kegiatan Konservasi Seni 

Konservasi seni sejatinya kegiatan yang lebih privat yang 

dilakukan oleh kepengelolaan galeri seni. Konservasi yaitu kegiatan 

pemeliharaan kesenian untuk melestarikan dan merawat karya seni 

tersebut agar bisa diapresiasi di masa mendatang. Kegiatan konservasi 

memang cenderung ke arah kegiatan ilmiah, namun dalam objek studi ini, 

kegiatan konservasi hanya menitikberatkan pada pemeliharaan. Sedangkan 

kegiatan penelitian seni hanya sebagai pendukung program kegiatan 

residensi. 

II.6.3.3. Program Kegiatan Edukasi Seni 

Edukasi seni merupakan perogram kegiatan yang mewakili misi 

pembimbingan publik di bidang kesenian. Salah satu kegiatan utama 

pendidikan senin adalah sanggar pendidikan seni kontemporer, dimana 

para masyarakat bisa belajar layaknya di sebuah sanggar. Namun dalam 

objek studi ini, sanggar yang ditawarkan terangkum satu oleh fungsi 

lainnya. Dengan kata lain, sanggar di objek studi ini lebih berskala besar. 

Selain itu juga ada kegiatan lain seperti kuliah umum dan pendidikan 

umum, dimana kegiatan ini merupakan metode komunikasi 

seniman/kurator dengan publik. Serta kegiatan kompetisi-kompetisi 

kesenian bagi para anak-anak untuk mengembangkan minat bakat pada 

kesenian. 

II.6.3.4. Program Kegiatan Residensi Seni 

Residensi seni merupakan program kegiatan intern, maksudnya 

kegiatan ini bisa tanpa melibatkan publik secara umum. Pelaku yang 

mengikuti kegiatan residensi biasanya harus mendaftar terlebih dulu 

kepada pengelola galeri atau kurator terkait. Kegiatan residensi 

dimaksudkan untuk menjalin kerja kreatif, penelitian bersama, dan dialog 

g g yy g g p j g

apresiasi seni ini adadalalah distribusi karya sseneni. 

II.6..33.22. Program Kegiatan Konservasii SeS ni 

KKonservasi sennii sejaj tinya kegig atan yang lel bih privat yang 

diilalakukan ololehh kkepe engegeloolalaanan ggalleerii sesenini. KoK nservasi yyaitu kegiatan 

pemelihharaan kekesenian untuk melestarikak n n dan mem rawat kak rya seni 

terssebebutut aagar bibisasa diapresiasi di masa menendad tang. KeKegigiatan kononservasi 

mem mam ng cceenderung ke arah kegiatan ilmiah, namunn dalam m obobjejek studdi i ini, 

kekegiattaan konservasi hanya menitikberatkan pada pemellihiharaaan.n SSede angkkan 

kegigiatan penelitian seni hanya sebagai pendukung prorogramam kkegegiatann 

reresidensi. 

II.6.3.3. Program Kegiatan Edukasi Seni 

Edukasi seni merupakan perogram kegiatan yang meewakili mmissi

pembimbingan publik di bidang kesenian. Salah satu kegiiatan uutamma 

pendidikan sseneninin aadadalalahh sanggar pependndididikikanan sseni kontempoorerer, dimananaa 

para masyarakat bisa bellajajarar layyakaknnya di sebuah sanggar. Namun ddalalamam 

objek studi ini, sanggar yang ditawarkan terangkum satu olehh ffununggsi 

lalaininnynya.a. DDenengagann kakatata lain, sanggar di obobjejekk ststududii ininii lelebibihh beberskakalala bbesesar.

SeS llaiin iittu jjuguga a adada kegigiatatanan llaiain n sseperti i kukuliliahah umum ddan pependndididikan 

umumumum, didimmana kegiaiatan ini merupakakann memetotodede kkomomunikasi

seniman/kurator dengan publik. Serta kegiatan kompetisi-kompetisi 

kesenian bagi para anakk-anak untukk mengembangkan minat bakat pada 

kesenian. 

II.6.3.4. Program KKegiataan Residensi Seni 

Residensi seni meruppakkan program kegiatan intern, maksudnya
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seni dengan seniman, kurator, penulis, artisan, aktivits, dan publik tertentu. 

Residensi dilakukan lebih dari satu kali waktu kegiatan. Mereka memiliki 

ruang sendiri untuk penelitian, kerja kreatif, dan dialog seni. Guest house

menjadi fasilitas mereka untuk menginap secara sementara. Hal ini karena 

peserta residensi bisa berasal dari luar kota bahkan luar negri. Diharapkan 

melalui residensi seni ini, bisa terjalin sebuah dialog seni berkelanjutan 

untuk menumbuhkan pengalaman sosial dan inovatif. 

II.6.3.5. Program Kegiatan Sosialisasi 

Objek Studi Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer ini selain menawarkan pengalaman seni juga memberikan 

wadah untuk melakukan kegiatan sosialisasi. Fasilitas yang ditawarkan 

salah satunya adalah sebagai tempat pengembangan komunitas seni 

kontemporer.  Di dalam prakteknya, objek studi ini secara eksplisit 

menyediakan fasilitas umum/ruang terbuka untuk difungsikan sebagai 

kegiatan diskusi atau dialog antar komunitas-komunitas seni kontemporer 

yang ada di Yogyakarta secara bebas. Namun pengelolaannya tetap 

diemban oleh kepengelolaan objek studi ini. Terlepas dari unsur seni, 

fasilitas sosial yang ditawarkan oleh objek studi ini antara lain fasilitas 

komersial seperti café, perpustakaan, art shop, bookstore dan ruang 

komunal seperti lounge.  

II.6.3.6. Program Kegiatan Pengelolaan 

Kegiatan pengelolaan menjadi sebuah program kegiatan wajib 

yang harus diemban oleh setiap bangunan yang menyuguhkan fasilitas. 

Pengelolaan berfungsi sebagai pihak intern yang mengelola seluruh 

kegiatan yang terselenggara pada objek studi Graha Galeri Dan Sanggar 

Pendidikan Seni Kontemporer ini. Kepengelolaan dibagi menjadi 3 

kategoti, yaitu pengelolaan intern yang meliputi pengelola inti, pengelola 

service yang meliputi maintenance bangunan dan bagian rumah tangga, 

serta pengelolaan . yang meliputi sistem parkir, kemanan, sirkulasi, dan 

tata lansekap tapak. 

g p , j , g

menjadi fasilitas memerereka untuk menginapp ses cara sementara. Hal ini karena 

peserta residedensi bisa berasal dari luar kota bahkhkana  luar negri. Diharapkan 

melaluuii residensi seni iinni, bisa terjalin sebuah dialog g seni berkelanjutan 

unntutuk menumbm uhuhkakan pengngalalamamanan sososiaall dadan n innovo atif. 

III .6.3.55. . PrProgram Kegig atan Sosialilisaasisi 

ObObjek StSt dudi Graha Galeri Dann Sangggaar PPene didikaan n Seni 

KoKontntempoporrer ini selain menawarkan pengalamann sseni jujugaga mmembeerir kan 

waw dahh untuk melakukan kegiatan sosialisasi. Fasilitasas yanng g diditat warkkan 

salalah satunya adalah sebagai tempat pengembangan kkommununittasas senni 

kokontemporer.  Di dalam prakteknya, objek studi ini sececara a ekekspsplisit 

menyediakan fasilitas umum/ruang terbuka untuk difungsiikan ssebebaggaia  

kegiatan diskusi atau dialog antar komunitas-komunitas seni kkontempoporeer 

yang ada di Yogyakarta secara bebas. Namun pengelolaaannya a tetapp 

diemban olehh kkepepenengegelol laan objek sstutudidi iinini. TeT rlepas darii uunsur seenni,,

fasilitas sosial yang ditawawarkrkan oolelehh objek studi ini antara lain fasisillitatass 

komersial seperti café, perpustakaan, art shop, bookstore dann rruauanng 

kokomumunanall sesepepertrtii lolounungege.  

IIII.66..33.66.. PrProgram m KeKegigiatatanan PPengelololalaanan 

KKegigiatatan pengelololaan mennjajadi sebuahh prprograramm kekegiatataan wajib 

yang harus diemban oleh h setiap bbangunan yang menyuguhkan fasilitas. 

Pengelolaan berfungsi ssebagai pihhak intern yang mengelola seluruh 

kegiatan yang terselenggaara pada oobjek studi Graha Galeri Dan Sanggar 

Pendidikan Seni Kontempporer iini. Kepengelolaan dibagi menjadi 3 

kategoti, yaitu pengelolaan innteterrn yang meliputi pengelola inti, pengelola 



Penulisan Landasan Konseptual Perencanaan Dan Perancangan  
Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer di Yogyakarta 

75 
 

II.7. STANDAR PERENCANAAN GRAHA GALERI DAN SANGGAR 

PENDIDIKAN SENI KONTEMPORER 

Pada sub bab ini, penentuan pelaku dan kebutuhan ruang akan dipaparkan 

secara eksplisit. Penentuan keduanya dimulai dari kajian tentang struktur 

organisasi yang akan diterapkan pada objek studi ini. Kajian struktur organisasi 

akan menciptakan divisi kegiatan utama, bagian dan sub bagian kegiatan yang 

dibutuhkan untuk menunjang program kegiatan yang sudah ditetapkan. Setelah itu 

akan dapat ditentukan siapa saja pelaku-pelaku yang terlibat serta ruang apa saja 

yang dibutuhkan untuk menunjang segala kegiatan yang ada. 

Gambar 2.20. Metode Penentuan Pelaku Dan Kebutuhan Ruang 

Sumber : Analisis Penulis. 

II.7.1. Standar Pelaku Objek Studi 

Kelompok pelaku utama pada sebuah museum/galeri seni sebenarya lebih 

pada para pelaku yang bekerja pada bidang exhibition design dan education.

Kelompok pelaku ketatausahaan dan komersial termasuk pelaku penunjang 

kegiatan utama. Sedangkan kelompok pelaku service merupakan pelaku wajib 

, p pp g p p

secara eksplisit. Penentuauann keduanya dimululaiai dari kajian tentang struktur 

organisasi yang akanan diterapkan pada objek studi ini. KaK jian struktur organisasi 

akan menciptakakan divisi kegiatatan utama, bagig an dan sub bbagagian kegiatan yang

dibutuhkanan untuk mmene ununjajang prorogrgramam kkegegiaatatan n yayangng ssudu ah ditetappkak n. Setelah itu 

akan ddapat ditenentukan n sisiapa saja ppelaku-pep laku yangg tet rlibatat serta ruaangn  apa saja

yaanng dibuttuhuhkakan n untuk mmenunjang segala kegiatan yayangn  adaa. 

Gambar 2.20. Metode Penentuan PPelaku Dan Kebutuhan Ruang 

Sumbber : Analliisis Penulis. 

II.7.1. Standar Pelaku Objekk SStudi 
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yang ada pada setiap objek studi. Secara umum, standar kelompok pelaku pada 

bangunan museum/galeri seni terbagi menjadi 3 kategori utama, yaitu:34

1. Collection Management & Care 

Terdiri atas : Archivist, Collection Managers & Registrars, 

Conservators, Curators, Preparators. 

2. Exhibit Design 

Terdiri atas : Curators, Exhibit Designers, Exhibition Managers, 

Fabricators, Museum Educators, Preparators. 

3. Education 

Terdiri atas : Education Directors, Educational Technology 

Sepacialist, Evaluators, Public Programs Coordinators, School 

Program Coordinators, Tour Guides, Docents.

  Selain itu, menurut Cleveland Museum of Art, standar kelompok pelaku 

pada museum/galeri seni adalah seperti berikut.35

1. Director 

2. Curator 

3. Registrar 

4. Museum Educator 

5. Docent 

6. Graphic Designer 

7. Exhibit Designer 

8. Preparator 

                                                           
34 Torpey, E. M. (2010). Museum Work: Put Your Skills On Exhibit – Summer 2010. Washington 
D.C.: Occupational Outlook Quarterly. 
35 Author. (2008). Museum Job Descriptions. Ohio: Cleveland Museum Of Art. 

9.   Public Relation Offer

10. Museum Shop Manager 

11. Museum Protection Staff 

12. Librarian 

13. Slide Librarian 

14. Building & Ground Staff 

15. Development Office 

16. Membership Officer 

g

Terdiri atas :: Archivist, Collectctioion Managers & Registrars, 

Conservavatotors, Curators, Preparators. 

2. Exhihibbit Design 

Terdiri ata ass :: Curaatotorsrs,, ExExhih bibit DeDesisigngnere s, Exhibititioi n Managers, 

Fabrbricatorrss, MMuseum Educators, Preparaatotors. 

3. EdEducucata ion 

TeTerdirrii atas : Education Directors, Eduducationnalal TTechnolo ogy 

Seeppacialist, Evaluators, Public Programs Cooordr inatatorors,s, Schoool 

Program Coordinators, Tour Guides, Docents.

  Selain itu, menurut Cleveland Museum of Art, standar kelommpok k ppelakuku 

pap da muuseum/galeri seni adalah seperti berikut.35

1. Director 

2. Curator 

3. Registrar 

4. Museum Educator 

55. DoDocecentnt 

6. GGraphihic c DeDesisiggner 

77. ExExhihibbit DeDesigner 

8. Preparator 

9.   Public Relation Offerr

1010. MuMuseseumum Shop Manaageger 

11. Museum Protection Staff 

12. Librarian 

1313.. SlSlididee LiLibrbrarariaiann 

14. BuBuilildidingng && GGroundd Stafaff f 

15. Develolopmpmenntt OfOffificece 

16. Membership Officer 
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Gambar 2.21. Bagan Pembagian Standar Pekerjaan Pada Museum 

Sumber : Author. (2008). Museum Job Descriptions. Ohio: Cleveland Museum Of Art. 

Berdasarkan paparan standar tentang kelompok pelaku di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat setidaknya 3 jenis karakteristik kelompok pelaku, 

yaitu: 

1. Kelompok Pelaku Permanen 

Meliputi : kepengelolaan, service, pelaku konservasi, dll. 

2. Kelompok Pelaku Temporer 

Meliputi : pelaku pameran, pelaku residensi, redaktor, karyawan 

komersial, pelaku pendidikan, dll. 

3. Kelompok Pelaku Dinamis. 

Meliputi : pengunjung (publik). 

Gambar 2.21. Bagan Pembagian Standar Pekerjaan Pada Museum 

Sumber : AuAuththorr.. (2(200008)8).. MuM seumm JJob Descrripiptions. OOhihio:o: CClelevevelalandnd Museum Of Art.

Berdasarkan paparan standar tentang kelompok pelaku di atas, mmakaka a daappat 

didisisimpmpululkakan babahwhwa a teterdrdapapatat ssetetididaknya 33 jejeniniss kakararaktktererisistitik k kelolompmpokok ppelelaaku,

yayaititu:u: 

1.1 Kelolompmpok Pelaku Permmanen 

Meliputi : kepengelolaaan, servicee, pelaku konservasi, dll. 

2. Kelompok Pelaku Temmporer 

Meliputi : pelaku pamameran, pelaku residensi, redaktor, karyawan 

komersial, pelaku pendiddikan,n, dll. 

3. Kelompok Pelaku Dinamis.s. 
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II.7.2. Standar Kebutuhan Ruang Objek Studi 

  Kebutuhan ruang merupakan wadah untuk berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh pelaku. Penentuan kebutuhan ruang secara eksplisit ditentukan 

bedasarkan pada standar kebutuhan ruang pada sebuah museum/galeri seni. Selain 

itu juga ditentukan berdasarkan kajian sub bagian kegiatan dan pelaku kegiatanya. 

Menurut buku Good Lighting for Museums, Galleries and Exhibitions, sebuah 

museum/galeri seni memiliki kebutuhan ruang yang terbagi menjadi 4 kategori 

utama, yaitu:36

1. Kategori Area Eksibisi 

Terdiri dari : Revolving Exhibition, Exhibit In Showcases, Free-

Standing Exhibits, Exhibits On Walls, Museum (Art, Science, 

Technology, History, Cultura  Figures), Entrance.

2. Kategori Outdoor 

Terdiri dari : Outdoor Exhibits. 

3. Ruang Kepengelolaan 

Terdiri dari : Office, Workshop, Storage Rooms. 

4. Ruang Umum Publik 

Terdiri dari : Lecture Room, Library, Study Room, Museum Shop, 

Cafetaria. 

                                                           
36 Author. (2006). Good Lighting for Museums, Galleries and Exhibitions. Frankfurt: 
Fördergemeinschaft Gutes Licht. 

p g p

bedasarkan pada standar kekebubutuhan ruang pada ssebebuah museum/galeri seni. Selain 

itu juga ditentukan beberdasarkan kajian sub bagian kegiatatana  dan pelaku kegiatanya.

Menurut bukuu GGood Lighting for Museums, Galleries and d ExE hibitions, sebuah

museum/g/gaaleri seni mmememili iki kekebubututuhahann ruuanangg yayangng tterbagi mennjajadi 4 kategori

utama,a, yaitu:36

1. KaKatetegog ri Arereaa EEksibisi 

TeTerdirrii dari : Revolving Exhibition, Exhibiitt In SShohowcwcasa es, FrF ee-

Sttaanding Exhibits, Exhibits On Walls, Museumum (ArArt,t  Scienncec , 

Technology, History, Cultura  Figures), Entrance.

22. Kategori Outdoor 

Terdiri dari : Outdoor Exhibits. 

3. Ruang Kepengelolaan 

Terdiri dari : Office, Workshop, Storage Rooms. 

4. Ruang Ummumum PPubublilik k

Terdiri dari : Lecture e RoR omm,, LiLibrary, Study Room, Museum ShShopop,

Cafetaria. 
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Gambar 2.22. Standar Skematik Kebutuhan Ruang Sebuah Museum/Galeri Seni 

Sumber : Author. (2006). Good Lighting for Museums, Galleries and Exhibitions. Frankfurt: 

Fördergemeinschaft Gutes Licht. 

Secara eksplisit, kebutuhan ruang ditentukan berdasarkan standar dan 

dibagi sesuai dengan kebutuhan ruang per divisi kegiatan, bagian kegiatannya, 

dan pelaku kegiatannya.  

II.8. STANDAR PERANCANGAN GRAHA GALERI DAN SANGGAR 

PENDIDIKAN SENI KONTEMPORER 

Salah satu bagian yang mendapat perhatian lebih pada tipologi bangunan 

galeri seni adalah ada pada ruang pameran (exhibition room). Sebuah ruang 

pameran tentu harus didesain sesuai dengan kriteria tertentu. Ruang pameran ini 

lah yang menjadi jantung dari sebuah galeri seni/museum. Ruang pameran secara 

umum dibedakan sesuai dengan kriteria tertentu, semisal materi karya seni, 

Gambar 2.22. SStatandndar SSkekemamatik Kebutuhan RuRuanang SSebubuahah Museum/Galerii SSeni

Sumber : Author. (2006). Good Ligi hthtining g fof r MuMuseseums, Galleries and Exhibitions. Frankfururtt: 

Fördergemeeininschaft Gutes Licht. 

SeSecacarara eeksksplplisisitit, kekebubututuhahann ruanangg diditetentntukukanan bbererdadasasarkrkanan sstatandndarar dan 

didibabagigi ssesesuauaii dedengngan kkebebutuhuhana  ruaangng per ddiiviisii kekegig atatanan, , babagigianan kkeegiaiattannya,

dan pellakuku kkegegiiatannya.  

II.8. STANDAR PERANCANNGAN GRRAHA GALERI DAN SANGGAR 

PENDIDIKAN SENI KONTEMMPOP RERR 

Salah satu bagian yang mendad papat perhatian lebih pada tipologi bangunan 

galeri seni adalah ada pada ruang pameran (exhibition room) Sebuah ruang
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kualitas cahaya, proporsi ruang, finishing, material, nuansa ruang, kegiatan yang 

terwadahi, dll. Pada sebuah galeri seni, setiap ruang pameran harus terfasilitasi 

oleh ruang-ruang sekunder/pendukung lainnya seperti lavatory, gudang 

(stockroom), ruang service, ruang komunal, dll. Wujud ruang pameran pada galeri 

seni bersifat dinamis, tergantung berdasarkan pendekatan desain yang digunakan. 

Ada yang berbentuk seperti kamar, hall, lingkaran, bahkan ruang outdoor.

Terkait dengan perancangan ruang pameran, metode penataan ruang 

berarti mengorganisir unsur-unsur, seperti pengunjung, karya seni, materi karya 

seni, serta objek pendukung (lampu dan penghawaan). Mengingat bahwa ruang 

pameran adalah ruang penting dalam sebuah galeri seni, maka perlu ada 

pertimbangan dan prinsip tertentu guna menjagadan mengoptimalkan kualitas 

ruangan tersebut. Terdapat 8 prinsip perancangan ruang pameran pada galeri 

seni.37

II.8.1. Desain Ruang Dan Sirkulasi

Secara teoritis, ruang terbagi menjadi 2, yaitu ruang dalam (indoor) dan 

ruang luar (outdoor). Masing-masing ruang tersebut memiliki kriteria dan 

penangan khusus, terutama ruang dalam.  

Gambar 2.23. Konfigurasi Ruang Pameran 

Sumber : Chiara, Joseph De. (2001). Time-Saver Standard For Building Types – Fourth Edition. 

Singapore: McGraw-Hill. 

                                                           
37 Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press. 
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(stockroom), ruang servicee,, rruang komunal, dlll. WuW jud ruang pameran pada galeri 

seni bersifat dinamimiss, tergantung berdasarkan pendekattanan desain yang digunakan. 

Ada yang berbebentuk seperti kammar, hall,, lingkaran, bahkan ruanang outdoor.

Teerrkait denggann pperancaangnganan rruauangng ppamamererann,, metode ppene ataan ruang 

berarttii mengorrgag nisirr ununsur-unsur, sepperti pengunjunung,g  karryay  seni, mmateri karya

seenni, serta a obobjejek k pendukukuung (lampu dan penghawwaaaan). Meengngininggat bahwwa a ruang

pameerar n n adadalah ruang penting dalam sebuah galeri ssene i, mmakaka a perlu u ada 

pertimmbaangann dan prinsip tertentu guna menjagadan mengooptp imalalkakan n kualititas 

ruuanangag n teersebut. Terdapat 8 prinsip perancangan ruang pamereran ppadada a gag lerri 

sesenini.37

II.8.1. Desain Ruang Dan Sirkulasi

Secara teoritis, ruang terbagi menjadi 2, yaitu ruang dalam ((indoor) ddann 

ruruang luar (outdoor).

Gambar 2.23. KKono fifigurasi Ruang Pameran 

Sumber : Chiara Joseph De (2001) Time-Saver Standard For Building Types – Fourth Edition–

 Masing-masing ruang tersebut memiliki kkriteriiaa dann 

penangngan khusus, terrututamamaa ruruanang g dalam.  
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Di dalam ruang pameran, harus memiliki kondisi visual yang menunjang 

kualitas nilai dan fisik suatu karya seni. Visual harus bersih, tertata, nyaman, dan 

sehat. Hal pertama yang menjadi pertimbangan adalah perencanaan ruang, seperti 

luas ruang, kualitas dinding, plafon, lantai, kusen, pintu, dan jendela. Hal-hal yang 

harus diperhatikan dalam penciptaan kualitas ruang adalah:38

1. Ruang pameran harus bisa memperkuat dan mempromosikan 

tangkapan visual pengunjung dengan materi karya seni yang 

dipamerkan, 

2. Menerapkan prinsip sirkulasi bebas pada pengunjung untuk durasi 

kunjung yang dinamis, 

3. Ruang pameran sebaiknya berdekatan, untuk mempermudah 

pengamanan dan pengondisian lingkungan,  

4. Perhatikan penggunaan cahaya alami (matahari) untuk ruang dalam, 

karena menimbulkan gelombang sinar yang kurang baik (UV), 

5. Tinggi dinding display minimal 12 kaki / 3,7 meter, dan tinggi plafon 

(pada galeri kontemporer) mencapai 12 meter, 

6. Pengelompokan karya materi dengan dinding temporer dengan jarak 

normal 12 meter hingga 15,25 meter. 

Gambar 2.24. Jarak Pandang Ke Dinding 

Sumber : Chiara, Joseph De. (2001). Time-Saver Standard For Building Types – Fourth Edition. 

Singapore: McGraw-Hill.

                                                           
38 Chiara, Joseph De. (2001). Time-Saver Standard For Building Types – Fourth Edition. Singapore: 
McGraw-Hill. 
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luas ruang, kualitas dindingng, plafon, lantai, kusen,n ppintu, dan jendela. Hal-hal yang

harus diperhatikan ddalalam penciptaan kualitas ruang adalalah:h 38

1. Ruuaang pameran hah rus bisa memperkuat dadan n mempromosikan 

tangkapaan n vivisus al ppenengugunjnjunng g dedengnganan mmateri karyrya seni yang 

dipapamem rkanan, 

2. MeMenenerrapkann pprinsip sirkulasi bebas padada a penggununjujunng untukuk durasi 

kukunjunngg yang dinamis, 

3.3 Ruuang pameran sebaiknya berdekatan, untuuk k memempmpermuddah

pengamanan dan pengondisian lingkungan,  

44. Perhatikan penggunaan cahaya alami (matahari) untuk ruanng g dadalam, 

karena menimbulkan gelombang sinar yang kurang baik (UUV),

5. Tinggi dinding display minimal 12 kaki / 3,7 meter, dan tiinggi plaaffonn 

(pada galeri kontemporer) mencapai 12 meter, 

6. Pengelommpopokakann kakaryrya materi denngagann didindndining g temporer ddenengan jaararakk 

normal 12 meter hinggaga 115,255 mmeter. 

Gambar 2.24. Jarraak Pandang Ke Dinding
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Selain pencipataan ruang, hal lain yang perlu diperhatikan adalah tata 

display, yaitu: 

1. Perhatikan estetika peletakan materi karya seni, 

2. Hubungan antara karya, jarak antara karya, mencari hubungan 

pengelompokkan (aliran, gaya, komposisi warna), dan konsep lainnya. 

3. Penulisan caption dan label, ukuran, komposisi,dll. 

Di dalam perencanaan pola sirkulasi, perlu diperhatikan terlebih dahulu 

jenis-jenis pola sirkulasi yang akan diterapkan pada ruang eksibisi. Pola sirkulasi 

mempengaruhi efektifitas pemaparan karya dengan kenyaman visual pengunjunga 

terhadap keberadaan ruang pameran. Terdapat 5 jenis pola sirkulasi pengunjung, 

yaitu:39

1. Arteri 

2. Sisir.   Kipas Angin 

3. Rantai 

                                                           
39  Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press. 

4.   Kipas Angin

 

5.   Blok

 

p y ,

2. Hubungan anttararaa karya, jarak antntara a karya, mencari hubungan 

pengelommppokkan (aliran, gaya, komposisi waarnrna), dan konsep lainnya. 

3. Penunulisan caption daann label, ukuran,, komposisi,dlll. 

Di dalamam perrenencac naan pola sirkulasi, perllu ddipi erhaatit kan terllebebih dahulu 

jeennis-jenis s popolala ssirkulaasisi yang akan diterapkan padada rruang eeksksibibisisi. Pola sisirkulasi 

mempmpenngagarur hi efefekktifitas pemaparan karya dengan kenyamman visisuaual l pepengunjujunga

terhadadapap kebeeradaan ruang pameran. Terdapat 5 jenis pola sirirkuk lasii ppenengug njunng, 

yaaititu:u:39

11. Arteri 

2. Sisir.   Kipas Angin 

3. Rantai 

4.   Kipas Angin

5.   Blok
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Selain itu terdapat 5 jenis pola sirkulasi dala ruang pameran berbentuk 

persegi panjang, yaitu: 

1. Linier, 

2. Bebas, 

3. Koridor, 

4. Rongga, 

5. Campuran. 

Gambar 2.25. Macam Sirkulasi Pada Ruang Eksibisi 

Sumber : Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press.

II.8.2. Materi Karya

Materi karya adalah objek karya seniman yang sedang dipamerkan di 

ruang pameran. Pemahaman akan materi karya menjadi sangat penting terkait 

pengetahuan penata ruang, terutama pengetahuan tentang perlakuan terhadap 

materi tersebut. Selain itu, setiap karya seni yang dipamerkan akan mempengaruhi 

kualitas dan desain ruang pameran. Maka dari itu, penataan ruang harus 

memperhatikan prinsip karya seni seperti:40

1. Karakteristik seni (dalam kasus ini adalah seni kontemporer), 

2. Fungsi, 

3. Medium (alat, bahan, teknik), 

4. Desain (komposisi), 

5. Tema (isi), 

6. Aliran seni yang dipaparkan, 

7. Ukuran karya (dimensi). 
                                                           
40 Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press. 

,

2. Bebas, 

3. Koridor,r, 

4. Roonngga, 

5.. Campuranan. 

Gambar 2.25. Macam Sirkulasi Pada Ruang Eksibisi 

Summber : Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Gallang Presss.

II.8.2. Matererii KaKaryryaa

Materi karya adalah obbjejek k karyrya a seniman yang sedang dipamerkanan ddi

ruuana g pameran. Pemahaman akan materi karya menjadi sangat penting g teterkrkaait 

pepengngetahahuauann pepenanatata rruauangng,, terutama pengeg taahuhuanan ttenentatangng ppererlalakukuann ttererhahaddap 

mamateteri tersebbutt. SSelelaiain n itituu, setiap kakaryrya a sesenini yang didipapamemerkrkan akkan mempmpenenggaruhi 

kualaliti ass ddanan ddesaiainn ruang paamem ran. Makaka dari iitutu,, penanatataanan ruauanng harus 

memperhatikan prinsip karya senii seperti:440

1. Karakteristik seni (dalam kasus inni adalah seni kontemporer), 

2. Fungsi, 

3. Medium (alat, bahan, tekeknik), 

4. Desain (komposisi), 
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Tugas penataan karya sebenarnya kombinasi dari tugas arsitek (perancang 

galeri) dan kurator seni. Terlebih setelah arsitek telah melakukan kalkulasi desain, 

tugas berikutnya adalah tugas kurator. Kurator harus bisa melakukan penataan 

materi karya seni. Agar karya yang dipamerkan selaras dan proporsi dari segi 

jumlah. Penataan materi karya seni dikelompokan berdasarkan gaya/aliran, objek,

bahan, warna, dll. 

II.8.3. Labelisasi Karya

Pemberian label (caption) dalam materi karya seni sebaiknya 

menggunakan prinsip sebagai barikut:41

1. Pembuatan caption harus seragam, maksudnya adalah metode 

penyajian (pigura, laminating, dll), 

2. Penulisan harga pada karya seni diletakkan di label yang terdapat 

dalam karya seni tersebut, namun tidak semua harga dicantumkan 

dalam label. 

II.8.4. Pencahayaan

Cahaya memiliki peranan penting dalam bangunan galeri seni. 

Pencahayaan memiliki andil dalam penciptaan kualitas karya seni. Setiap 

pencahayaan yang baik dan benar akan memberi nilai tambah pada kualitas ruang 

dan kualitas materi karya seni. Cahaya terbagi menjadi 2, yaitu cahaya alami dan 

cahaya buatan. Cahaya yang bisa ditangkap mata adalah cahaya dengan panjang 

gelombang 400-700 nanometer (cahaya tampak), dibawah 400 nm (UV) dan 

diatas 700nm (IR). Keawetan dan kerusakan yang terjadi pada materi karya seni 

berasl dari ketiga jenis cahaya tersebut. Sinar UV bisa menyebabkan perubahan 

struktur kimia pada materi karya seni sedangkan sinar IR cenderung memberi 

kalor (panas). 

Kebutuhan cahaya pada ruang pameran akan berbeda-beda sesuai dengan 

jenis dan karakteristik karya seni. Peletakan titik sumber cahaya memerlukan 

perhitungan khusus, karena setiap ruang pameran dikategorikan dalam 5 macam, 

yaitu very sensitive, sensitive, less sensitive, storage, dan handling. Cahaya buatan 
                                                           
41 Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Press. 
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materi karya seni. Agar kakarrya yang dipamerkakann selaras dan proporsi dari segi 

jumlah. Penataan mmatateri karya seni dikelompokan berddasasarkan gaya/aliran, objek,

bahan, warna,, dldll. 

III.88.3. Labelelisasasi i KaK ryaa

Pemberriai n lalabebel (caption)) dalam matererii karyrya seni sebaiknya 

memenggunaakakan n prpriinsip sesebabagai barikut:41

1.1. PePembuauatan caption harus seragam, maksuudnd ya aadadalalah meetode 

peennyajian (pigura, laminating, dll), 

2. Penulisan harga pada karya seni diletakkan di labeel l yaangng ttererdad paat t

dalam karya seni tersebut, namun tidak semua hargaa diccanantutumkm an 

dalam label. 

II.8.4. Pencahayaan

Cahaya memmililikikii peperar nan pentinngg dadalalamm bangunan ggalaleri seenni.. 

Pencahayaan memiliki andil ddalalamam ppenen iciptaan kualitas karya seni. SSetetiaiapp 

pepencn ahayaan yang baik dan benar akan memberi nilai tambah pada kualitaass ruruanang 

dadan n kukualalititasas mmatatererii kakaryryaa sesenin . Cahaya terbagig mmenenjajadidi 22,, yayaitituu cacahahaya aalalamimi ddan 

cacahahayay bbuattan. CCahahayaya a yyang bisisaa diditatangngkakapp mata aadadalalah h cahhaya ddengaann papannjang 

gelolombmbanangg 404000-70000 nanometer r (cahaya tatampak), dibibawawahh 440000 nnmm (U(UV) dan 

diatas 700nm (IR). Keawetan dann kerusakakan yang terjadi pada materi karya seni

berasl dari ketiga jenis cahaya ttersebut. Sinnar UV bisa menyebabkan perubahan

struktur kimia pada materi karyaya seni seddangkan sinar IR cenderung memberi 

kalor (panas). 

Kebutuhan cahaya pada ruangg ppameran akan berbeda-beda sesuai dengan
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lebih berfungsi sebagai efek dramatisasi karya seni sedangkan cahaya matahari 

digunakan untuk penerangan ruang secara keseluruhan.42

Kerusakan karya seni pada galeri seni diakibatkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya akibat pencahayaan, yaitu:43

1. Adanya sejumlah cahaya ultraviolet dalam sumber cahaya yang sering 

disebut nilai UV dengan satuan mikrowatt per lumen (mW/lumen), 

2. Adanya nilai intensitas iluminasi cahaya, yaitu terang tidaknya cahaya 

yang mengenai koleksi. Nilai ini dinyatakan dalam satuan lux (lumen / 

cm2 ). Makin tinggi intensitas cahaya maka nilai lux akan makin tinggi. 

Sebagai perbandingan nilai 10 lux = cahaya 1 batang lilin. Koleksi 

yang sangat sensitif seperti tekstil direkomendasikan dibawah 50 lux, 

3. Lamanya waktu paparan cahaya yang bersifat kumulatif pada koleksi, 

yang akan mempercepat terjadinya kerusakan. Makin sering koleksi 

terkena cahaya, berarti makin banyak intensitas cahaya yang mengenai 

koleksi, maka koleksi makin rusak. 

Tabel 2.3. Potensial Kerusakan Relatif Oleh Sumber Cahaya44

Relative Damage Potential Of Light Sources
Light 

Source
Without

Edge Filter at λ (nm) Windows Glass

380 400 420 Simple Double

in %
Daylight 235 155 130 110 205 190

General 
service 
tungsten 
filament lamp

85 75 70 65 80 75

LV halogen 100 80 75 70 90 90

 

                                                           
42 Chiara, Joseph De. (2001). Time-Saver Standard For Building Types – Fourth Edition. Singapore: 
McGraw-Hill. 
43 Author. (2006, Agustus 15). Retrieved November 6, 2013, from Efek Pencahayaan Pada Koleksi: 
http://www.duniakonservasimuseum.com/2006/08/bagian-iv-efek-pencahayaan-pada.html 
44 Author. (2006). Good Lighting for Museums, Galleries and Exhibitions. Frankfurt: 
Fördergemeinschaft Gutes Licht. 
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salah satunya akibat pencaahahayaan, yaitu:43

1. Adanya ssejejumlah cahaya ultraviolet dalam ssumumber cahaya yang sering

disesebbut nilai UV denngag n satuan mikrowatt per lummenen (mW/lumen), 

2.. Adanya nnilaiai iintn ensitatas s ililumumininasasi i cacahahayaya, yayaitu terang ttididaknya cahaya 

yangng mengegenan i i koleksi. Nilai ini dinyatat kakan n dalaam m satuan lluxu  (lumen / 

cmcm22 ).). Makinin ttiinggi intensitas cahaya maakaka nilai lluxux aakakan makiin n tinggi. 

SeSebagagaii perbandingan nilai 10 lux = cahaya 11 batanang lilililin. Kololeksi 

yaanng sangat sensitif seperti tekstil direkomendasikann dibawawah h 50 luxx,,

3. Lamanya waktu paparan cahaya yang bersifat kumulatatif ppadada kokolel ksi,i, 

yang akan mempercepat terjadinya kerusakan. Makin ses ringng kkololeksii 

terkena cahaya, berarti makin banyak intensitas cahaya yanang memengn enaia  

koleksi, maka koleksi makin rusak. 

Tabel 2..3.3. PPototenensisiala  Kerusakan Relattifif OOlelehh SuSumbm er Cahaya44

Relative Damage e PoP tetenntial Of Light Sources
Light

SoSoururcece
Without

Edgee Filter at λ (nm) Windows Glasasss

380 400 424200 Simpmplele Dooubublele

inin %%
DaDaylyligightt 232355 155 1300 111100 202055 91900

Generarall
service 
tungsten 
filament lamp

85 75 770 65 80 75

LV halogen 100 8080 75 70 90 90
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High pressure 
metal halide 
lamp

220 175 145 110 210 210

Fluorescent 
lamp, neutral 
white

100 85 80 70 95 90

Flurescent 
lamp, warm 
white

90 75 70 60 85 85

LED cold 
white

80 80 80 75 80 80

Ruang pameran biasanya memiliki garis fleksibel pada arah pendar 

pencahayaan yang baik. Desain akhir pada ruang pamer harus memperhatikan 

lokasi dinding temporer. Maka pencahayaan buatan ini harus memiliki arah 

pendaran yang memungkinkan untuk tipe dinding temporer dan permanen. Prinsip 

untuk pendaran ini yaitu:45

1. Arah datang cahaya menuju titik tengah materi karya seni harus berada 

pada ketinggian 1,5 meter dari lantai (ketinggian pandangan mata 

manusia dewasa), 

2. Arah datang cahaya pada titik tersebut harus berada pada 45º, 

3. Pada dinding permanen sebaiknya arah datang cahaya berada pada 75º, 

4. Untuk materi karya yang memiliki bahan sensitif, membutuhkan 

pencahayaan yang minimal, 

5. Pendaran cahaya jangan sampai menyilaukan mata pengunjung, 

6. Jika memungkinkan menggunakan pencahayaan silang, untuk 

menciptakan penonjolan dan bayangan. 

                                                           
45 Chiara, Joseph De. (2001). Time-Saver Standard For Building Types – Fourth Edition. Singapore: 
McGraw-Hill. 

Fluorescent 
lamp, neutral 
white

100 885 8080 70 95 90

Flurescent 
lamp, warmrm 
white

90 75 70 60 858 85

LED D cold 
whwhiite

8080 80 80 7575 80 80

RuRuanangg paammeran biasanya memiliki garis flekksisibeb l papadada aarar h pependar 

pencahahayayaan yyang baik. Desain akhir pada ruang pamer hararus memempeperhatikkan 

lookakasi dinndding temporer. Maka pencahayaan buatan ini haruss mememililikiki arahah 

pependndarann yang memungkinkan untuk tipe dinding temporer dan permmaneenn. PPririnsipp 

ununttuk ppendaran ini yaitu:45

1. Arah datang cahaya menuju titik tengah materi karya seni hharus berraadaa 

pada ketinggian 1,5 meter dari lantai (ketinggian pandaangan matata 

manusia dewawasasa),), 

2. Arah ddatang cahaya ppadada a titik k tetersrs bebut harus berada pada 45º, 

3. Pada dinding permanen sebabaiknya arah datang cahaya berada paadada 775º5º, 

4.4. Untuk materi karya yang memiliki bahan sensitif,f, mmeembubututuhkhkan 

pepencncahahayayaaaan n yayang mmininimimalal,,

5.5. PePendndaarann ccahahaya jangngan sampai mmenyilaukakan n maatata ppenengugunjnjunungg, 

6. Jika memungkinkan menggugunakan pencahayaan silang, untuk 

menciptakan penonjollan dan bayyangan. 
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Gambar 2.26. Teknis Pencahayaan Alami 

Sumber : Chiara, Joseph De. (2001). Time-Saver Standard For Building Types – Fourth Edition.

Singapore: McGraw-Hill. 

Gambar 2.27. Teknis Pencahayaan Buatan 

Sumber : Author. (2006). Good Lighting for Museums, Galleries and Exhibitions. Frankfurt: 

Fördergemeinschaft Gutes Licht.

II.8.4.1. Sistem Pencahayaan Alami

Pencahayaan alami dalam sebuah bangunan tentunya akan 

menggantikan posisi pemanfaatan pencahayaan buatan. Sehingga langkah 

penggunan pencahayaan alami dapat menghemat konsumsi energi dan 

mengurangi tingkat polusi. Adapu kelebihan cahaya alami seperti cahaya

Gambar 2.26. Teknis Pencahayaan Alami

SuSumbm er :: Chiara, Joseph De. (2001). Time-Saver Standard For Building Types – Fourtrthh EdEditition.–

Singapore: McGraw-Hill.

Gambar 2.227. Teknis Penncahayaan Buatan

Sumber : Author. (2006). Good Lighhting for Museeums, Galleries and Exhibitions. Frankfurt: 

Förderggemeinschaafft Gutes Licht.

II.8.4.1. Sistem Pencaahhayaan Alami
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bersifat alami (natural), tersedia berlimpah, cahaya terbarukan, memiliki 

spectrum cahaya lengkap, dinamis, dll. Selain itu di dalam praktek 

perancangan ada 3 hal yang perlu diperhatikan perancang, yaitu:46

1. Pembayangan, untuk menjaga agar sinar matahari langsung tidak 

masuk ke dalam ruangan dan mengenai objek seni. Dengan begitu 

perlu adanya pembayangan menggunakan kisi-kisi, 

2. Pengaturan letak dan dimensi bukaan agar cahaya matahari dapat 

dimanfaatkan secara optimal, 

3. Pemilihan tekstur dan warna ruangan untuk memperoleh pemantulan 

yang baik. 

II.8.4.2. Sistem Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan adalah segala bentuk cahaya yang bersumber 

dari alat yang diciptakan oleh manusia. Misalkan lampu pijar, lilin, obor, 

dll. Cahaya buatan sering secara langsung diartikan dengan cahaya lampu. 

Lawan dari cahaya buatan adalah cahaya matahari.47 Sistem pencahayaan 

buatan dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Pembagian ini berdasarkan 

kombinasi antara beberapa jenis sistem pencahayaan dala sebuah ruang. 

Jenis sistem pencahayaan tersebut yaitu:48

1. Penerangan Umum (General Ligting) 

Jenis sistem cahaya yang paling umum digunakan, karena fleksibilitas 

dalam mengatur area kerja. Iluminasi merata meyeluruh ke dalam 

ruangan.  

2. Penerangan Lokal (Localized Ligting)

Jenis pencahayaan yang tidak seragam dan lebih berkonsentrasi pada 

areal kerja. Sistem ini juah lebih efisien bagi aktivitas namun tidak 

efisien bagi perabot. Karena peletakan perabot dibatasi oleh lokasi 

sumber cahaya. 

                                                           
46 Satwiko, P. (2009). Fisika Bangunan. Yogyakarta: ANDI. 
47 Ibid. 
48 Lechner, N. (2007). Heating, Cooling, Lighting. Jakarta: Grafindo Persada. 
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1. Pembayangan,, uunntuk menjaga agar r sis nar matahari langsung tidak 

masuk keke dalam ruangan dan mengenai obobjejek seni. Dengan begitu 

perlrluu adanya pembaayyangan menggunakan kisi-kisisi, 

2.. Pengaturrana lletetak danan ddimimenensis bbukukaaaan n agagara  cahaya mam tahari dapat 

dimamanfaatktkanan secara opptimal,, 

3. PePemimililihan tetekskstur dan warna ruangan ununtutuk meempmpererolo eh pemmantulan 

yay ng bbaaik. 

II.8.4.2. Sistem Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan adalah segala bentuk cahaya yanang bebersrsumumber 

dari alat yang diciptakan oleh manusia. Misalkan lampu pijarr, liliinn, oboorr, 

dll. Cahaya buatan sering secara langsung diartikan dengan cahhaya lammpuu. 

Lawan dari cahaya buatan adalah cahaya matahari.47 Sistem ppencahahayaann 

buatan dapapatat ddibibagii memenjnjadi beberaapapa jjeniis. PePembm agian ini beberdasarkakann 

kombinasi antara beberapa a jejeniss sisistem pencahayaan dala sebuah ruauangng. 

Jenis sistem pencahayaan tersebub t yaitu:48

11. PePenenerarangnganan UUmumumm (G(General Liggtitingng))

Jenis siststemem cahayya yaangng ppalaliningg umum ddigigununaka an, karena ffleleksksibibilitas 

dadallam memengatur area a kerja. Iluluminasi merratata a memeyeyelulurruh h kke dalam 

ruangan. 

2. Penerangan Lokal (Loocalized Liggting)

Jenis pencahayaan yanng tidak sseragam dan lebih berkonsentrasi pada 

areal kerja. Sistem ini juj ah llebih efisien bagi aktivitas namun tidak 

efisien bagi perabot. Karerenna peletakan perabot dibatasi oleh lokasi 
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3. Penerangan Ambien 

Merupakan penerangan tidak langsung, yaitu dengan memantulkan 

cahaya ke plafon atau dindiing terlebih dahulu. Luminasi yang 

ditimbulkan relatif rendah. Penerangan ini mampu menciptakan 

suasana sekitar yang cukup baik. 

4. Penerangan Bidang Kerja (Task Lighting) 

Penerangan yang terkait pada perabot ini merupakan penerangan 

paling fleksibel, berkualitas, dan efisien. Karena penerangan hanya ada 

pada tempat itu dan area sekeliling saja.  

5. Penerangan Aksen (Accent Lighting)

Penerangan aksesn digunakan untuk menonjolkan suatu bagian tertentu 

dari bangunan atau ruang. Besar kuat cahaya ini, sebaiknya memiliki 

sepuluh kali lebih tinggi dari pencahayaan sekitarnya. Biasanya 

penerangan ini menggunakan metode track lighting atau downlight.

Penerangan ini sangat cocok pada penerangan karya seni pada ruang 

pameran. 

Gambar 2.28. Track Lighting & Downlighting

Sumber : Lechner, N. (2007). Heating, Cooling, Lighting. Jakarta: Grafindo Persada.

6. Penerangan Dekoratif 

Penerangan dekorasi adalah dimana sumber cahaya atau lampu 

merupakan objek untuk dilihat dan menambah keindahan dalam ruang. 

7. Penerangan Efek 

Sistem penerangan yang menyerupai penerangan aksen, tapi objek dan 

cahaya itu sendiri yang menjadi pusat perhatian. 

y p g y g

ditimbulkan reelalattif rendah. Peneraangngan ini mampu menciptakan 

suasana sesekkitar yang cukup baik. 

4. Penenerangan Bidang KKerja (Task Lighg ting) 

Penerangganan yyana g teerkrkaiaitt papadada ppere ababotot iinin  merupakakana  penerangan 

paliingn  fleksksibbell, berkualitas,, dan efisien. KaKarena ppenerangann hanya ada 

papadada ttempat t ititu dan area sekeliling saja.  

5.5. PePeneraanngan Aksen (Accent Lighting)

Peennerangan aksesn digunakan untuk menonjolkan suuatu baagigianan tertenntu 

dari bangunan atau ruang. Besar kuat cahaya ini, sebbaia knnyaya mmememilikki 

sepuluh kali lebih tinggi dari pencahayaan sekitarnynya. BBiaiasasanya 

penerangan ini menggunakan metode track lighting ataauu g doownwnllighhtt.

Penerangan ini sangat cocok pada penerangan karya seni pada ruuaangg 

pameran. 

Gambbara  2.28. Track k Lighting & DDowownligi hthtiningg

Sumber : Lechner, N. (2007). HHeating, CCooling, Lighting. Jakarta: Grafindo Persada.

6. Penerangan Dekoratiff 

Penerangan dekorasi ada alah dimana sumber cahaya atau lampu 

merupakan objek untuk didilihahat dan menambah keindahan dalam ruang. 

7 Penerangan Efek
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II.8.4.3. Mounting Lampu 

Penggunaan lampu tidak hanya berhenti pada aspek karakteristik 

lampu saja, melainkan ada hal yang lebih teknis untuk mendukung fungsi 

dan kemampuan dari sebuah lampu. Salah satu aspek teknis yang perlu 

diperhatikan adalah mounting lampu atau disebut juga pemasangan lampu. 

Berdasarkan cara dan posisi pemasangannya, lampu memiliki beberapa 

jenis mounting.

Gambar 2.29. Tipe Mounting Lampu

Sumber : Materi Perkuliahan Pencahayaan, Universitas Indonesia. (dalam Meilina, W. (2010). 

Integrasi Sistem Pencahayaan Alami Dan Buatan Dalam Galeri. Laporan Tugas Akhir. Jakarta: 

Universitas Indonesia.).

Mounting nantinya akan mempengaruhi efek yang dihasilkan oleh 

lampu. Dengan lampu yang sejenis namun berbeda mounting, akan 

berbeda pula efek yang dihasilkan. Efek lampu semacam ini yang jelas 

akan dijadikan penentu rancangan guna mendukung suasana dalam ruang 

pamer. Secara umum terdapat 6 jenis mounting lampu, yaitu: 

1. Recessed (tersembunyi) 

Pemasangan lampu yang ditanam pada plafon, sehingga terlihat dari 

bawah dan sulit untuk dipindah. 

p j , yy g g g

dan kemampuan dadariri sebuah lampu. SSalalahah satu aspek teknis yang perlu 

diperhatikann aaddalah mounting lampu atau disebubutt juj ga pemasangan lampu. g

Berdassaarkan cara dan pposisi pep masanggannya, lampuu memiliki beberapa 

jeeninis mountingng..

Gambar 2.29. Tipe Mounting Lampug

SuSumbmberer : MaM tte iri PPerkkulili hahan PPenencacahahayay an, Univerersisitatas s InIndodone isia. ((ddallam MMeilinna,a, WW. (2(2010100).

InIntetegrgrasi Sistem Pencacahahayayaan Alami DDanan BBuauatatann DDalam Galeleriri.. LaLapop ran Tugas Akhiir.r. JJakakarta: 

UnUniversitas Indodonesia.).

Mounting nantinyya akan memmpengaruhi efek yang dihasilkan olehg

lampu. Dengan lampu yay ng sejenenis namun berbeda mounting, akan 

berbeda pula efek yang dihihasilkaann. Efek lampu semacam ini yang jelas 

akan dijadikan penentu rancaangngaan guna mendukung suasana dalam ruang 

pamer Secara umum terdapat 66 jenis mounting lampu yaitu:
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2. Surface 

Pemasangan lampu yang terlihat dan dipasang keluar dari permukaan 

bidang. Umumnya dipasang di plafon, dan dapat terlihat menonjol dari 

ruang. 

3. Track 

Pemasangan lampu yang ditanam pada sebuah rel / track tertentu. Jenis 

mounting ini sangat cocok untuk dipasang pada galeri seni, karena 

sangat fleksibel menyesuaikan kebutuhan dari setiap karya seni. 

4. Pendant (gantung) 

Pemasangan lampu yang digantung. Mounting ini bisa sebagai elemen 

dekoratif dan memungkinkan tipe / jenis distribusi cahaya seperti 

diarahkan ke atas, ke bawah, atau kombinasi keduanya. 

5. Wall  

Pemasangan lampu yang ditempel pada permukaan dinding. 

6. Architectural 

Fitu built-in yang dapat disembunyikan dalam ceruk, celah pada 

dinding / plafon. 

Namun pada prakteknya, dalam sebuah galeri seni pada umumnya 

digunakan model recessed, track mounting, dan architectural mounting.49

II.8.4.4. Sistem Pencahayaan Pada Interior Galeri  

Pengaturan pencahayaan buatan pada perancangan interior galeri, 

dilakukan melalui teknik-teknik tertentu. Hal ini bertujuan menciptakan 

intensitas pencahayaan tertentu di dalam ruangan. Teknik pengaturan 

pencahayaan buatan tersebut antara lain: 

1. High Lighting 

Teknik pengaturan cahaya buatan yang bertujuan untuk 

menciptakan interior ruang yang memiliki intensitas cahaya 

tinggi. Hal ini dilakukan dengan memberikan sorotan cahaya pada 

                                                           
49 Egan, D. (1983). Architectural Lighting. New York: McGraw-Hill. 
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ruang. 

3. Track 

Pemmasangan lampu yyang ditanam pada sebuah rel l // track tertentu. Jenis 

mountingg inini ssangatt cocococokk ununtutuk didipapassangng pada galelerir  seni, karena 

sangngat fleksksibibell menyesuaikan kebutuhah n dadari settiaiap karya seseni. 

4. PePendndaant (gganantutung) 

PePemasasangan lampu yang digantung. Mounting inini biisasa sebebaga ai elelemen 

deekkoratif dan memungkinkan tipe / jenis distribubusi cahahayaya a sepeerti 

diarahkan ke atas, ke bawah, atau kombinasi keduanya. 

55. Wall 

Pemasangan lampu yang ditempel pada permukaan dindinngg. 

6. Architectural 

Fitu built-in yang dapat disembunyikan dalam ceruk, celahh padda 

dinding g / plplafafonon. 

Namun pada prakteknya, dalam sebuah galeri seni pada umumumnmnyya 

didigugunanakakann momodedell rerececesss ed, track mountiingng, dadann ararchchititecectuturarall moununtitingng.449

IIII.88..44.4.4. SiSistem PPenencacahahayayaaan Pada InInteteririor GG laleri  

PPengngataturan pencaahah yaan buauattan pada ppererana caangnganan iintnterrioior galeri, 

dilakukan melalui teknik-t-teknik tetertr entu. Hal ini bertujuan menciptakan 

intensitas pencahayaan tertentu di dalam ruangan. Teknik pengaturan 

pencahayaan buatan tersebbut antara lain:

1. High Lighting 

Teknik pengaturan cahhayya buatan yang bertujuan untuk 
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obyek tertentu, sehingga mempertajam detail dan warna obyek 

tersebut. 

2. Wall Washing 

Teknik pengaturan cahaya buatan yang memberikan suatu lapisan 

pencahayaan pada bidang dinding sehingga dinding terkesan merata 

dengan cahaya. 

3. Silhouetting 

Teknik pengaturan cahaya buatan dengan cara menempatkan objek 

pamer di antara bidang tangkap cahaya, sehingga objek pamer terlihat 

sebagai suatu bentuk bayangan. 

4. Beam Play 

Teknik pengaturan cahaya yang memanfaatkan sorotan cahaya sebagai 

elemen visual. Teknik ini memanfaatkan bidang tangkap tertentu untuk 

dapat memperlihatkan sorotan cahaya tersebut. Sumber cahaya diatur 

menjadi permainan titik lampu. 

5. Shadown Play 

Teknik pengaturan cahaya yang menonjolkan bayangan hasil sorotan 

cahaya sebagai elemen visual. Teknik ini biasanya menggunakan jenis 

lampu yang memiliki karakter berkas sinar yang sempit. 

6. Sparkle 

Teknik pengaturan cahaya yang menjadikan sumber cahaya sebagai 

elemen visual. Teknik ini mampu memberikan kesan elegan dan 

mewah pada perancangan sebuah interior. 

II.8.5. Temperatur

Temperatu rendah lebih baik untuk hasil karya seni yang dipamerkan, 

yaitu sekitar 20ºC - 21ºC. Beberapa galeri seni dan musem memperbolehkan 

transisi yang lambat untuk temperature dan titik kelembaban, dengan lebih 

g

Teknik pengatuturaran cahaya buatan yayang memberikan suatu lapisan

pencahayayaaan pada bidang dinding sehinggaa dinding terkesan merata 

dengngan cahaya. 

3.. Silhouettitingng 

Teknknik penengagatut ran cahayay  buatan denganan cara a menempatatkan objek 

papamemerr di antntarara bidang tangkap cahaya, ssehe ingggaa obobjejek k pamer r terlihat 

ses bagagaii suatu bentuk bayangan. 

4.4 Beeam Play 

Teknik pengaturan cahaya yang memanfaatkan sorotann cahhayaya sesebab gaai i

elemen visual. Teknik ini memanfaatkan bidang tangkap tertenentutu uuntukk 

dapat memperlihatkan sorotan cahaya tersebut. Sumber ccahayya a didiaturu  

menjadi permainan titik lampu. 

5. Shadown Play 

Teknik ppenengagatuturarann cac haya yang g memenononjnjololkakan bayangan hhasasil sorototanan 

cahaya sebagai elemen n vivisualal.. TeTekknik ini biasanya menggunakan jejeninis 

lampu yang memiliki karaktkter berkas sinar yang sempit. 

66. SpSpararklklee 

TTekknikik ppenengagatturan caahahayaya yyanangg menjjadadikikanan sumbber cahayaya sebebagai 

elelememen vvisisual. Tekkninik ini maammpu membmbererikann kkesesanan eelelegan dan

mewah pada perancangngan sebuaah h interior.

II.8.5. Temperatur

Temperatu rendah lebih baaik unntuk hasil karya seni yang dipamerkan, 

yaitu sekitar 20ºC - 21ºC. Beberapa a galeri seni dan musem memperbolehkan 
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mentolerir variasi temperatur daripada variasi kelembaban udara, sehingga 

temperatur harus diatur lebih tinggi dari pada kelembaban.50

Gambar 2.30. Kisaran Optimal Suhu Ideal Pada Material Tertentu 

Sumber : Philadelphia Museum of Art:  

http://www.philamuseum.org/conservation/10.html?page=3

II.8.6. Standar Ukuran Kelembaban

Material dan koleksi karya snei dibuat secara khusu dan sangat sensitif 

terhadap perubahan sekecil apapun pada titik kelembaban (RH). Maka dari itu 

kelembaban udara yang konstan diperlukan dalam ruang pameran. Kelembaban 

udara yang direkomendasikan secara konstan, yaitu 50% RH level/tahun. Angka 

50% merupakan standar yang tinggi, dalam perancangannya desain harus 

menggunakan ruang lainnya, seperti sirkulasi publik dan lobi. 

Gambar 2.31. Kisaran Optimal Kelembaban Pada Material Tertentu  

Sumber : Johnson, J. S. (1999). Museum Handbook. New York:National Park Service.

                                                           
50 Chiara, Joseph De. (2001). Time-Saver Standard For Building Types – Fourth Edition. Singapore: 
McGraw-Hill. 

GaG mbarar 22.30. Kisaran Optimal Suhu Ideal Pada Maateterial TTerertet ntntuu 

Sumber : Philadelphia Museum of Art:  

http://www.philamuseum.org/conservation/10.html?page=3=

III.8.6. Standar Ukuran Kelembaban

Material dan koleksi karya snei dibuat secara khusu dan saangn at ssensititif 

terhaddaap perubahan sekecil apapun pada titik kelembaban (RH). Maaka dari i ituu 

kekelembbaban udara yang konstan diperlukan dalam ruang pameran. KKelemmbabanan 

udara yyang direkomomenenddasikan sesecara konsttanan, yaitu 5050%% RH level/tahahun. Anngkgkaa 

50% merupakan standar yang ttiningggi,i, dalam perancangannya desain hhararuus 

memengn gunakan ruang lainnya, seperti sirkulasi publik dan lobi. 

Gambar 2.31. Kisaran Optimmal KKeelembaban Pada Material Tertentu  

Sumber : Johnson, J. S. (1999). Museumm Handbook. New York:National Park Service.



Penulisan Landasan Konseptual Perencanaan Dan Perancangan  
Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer di Yogyakarta 

94 
 

II.8.7. Tatanan Sistem HVAC

Fleksibilitas sangat dianjurkan dalam mendesain galeri seni, pertimbangan 

terhadap kemungkinan pengembangan pada masa yang akan datang dan 

penambahan peralatan juga harus diperhatikan. Ruang dan lokasi yang 

membutuhkan HVAC harus dipertimbangkan terlebih dahulu sebelum proses 

mendesain. Lokasi penempatan unir pengatur udara akan berpengaruh pula pada 

desain. Pemasok udara harus jauh dari titik polusi pada ruangang seperti, ruang 

gudang, dapur, dan ruang plumbing bangunan. Sistem HVAC harus mempunyai 

tenaga listrik darurat ketika listrik padam. 

II.8.8. Pelapis Eksterior

Pemilihan untuk eksterior bangunan galeri seni harus mempertimbangkan 

ketahan dan estetikan tampilan. Dinding ruang luar dan atap harus memenuhi 

kriteria konservasi energi. Jendela dan skylight harus bisa meminimalisir sinar UV 

dan IR dari cahaya matahari.51

                                                           
51 Chiara, Joseph De. (2001). Time-Saver Standard For Building Types – Fourth Edition. Singapore: 
McGraw-Hill. 
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penambahan peralatan jjuguga harus diperhatatikikana . Ruang dan lokasi yang 

membutuhkan HVACAC harus dipertimbangkan terlebiihh dahulu sebelum proses

mendesain. Lokokasi penempatann unir pengatur udara akan beerprpengaruh pula pada

desain. PePemasok uddara a a haharus jaauhuh ddarari i tititik k pop lulusisi ppadada ruangangg seperti, ruang 

gudangng, dapur,r, dan rruauangn  plumbing g banggunan. Siistemem HVAAC harus mem mpunyai 

teennaga listrtrikik ddararuurat ketetikika listrik padam. 

IIII.88.8.8. Pelelaapis Eksterior

PePemililihhan untuk eksterior bangunan galeri seni harus mmempeerrtimimbangkkan

keetatahah n daan estetikan tampilan. Dinding ruang luar dan atap hharus s memememenuhhi 

krkrititere ia kkonservasi energi. Jendela dan skylight harus bisa meminimaalisir r sisinanarr UVV 

dadan n IR ddari cahaya matahari.51


